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ABSTRACT

Termites are social insects that are found in many places, in the woods, yards,
gardens, and even in the home. Smallholder rubber plantations is one of the
agricultural industry are cultivated by the people. However, most of the rubber
plantations that are sometimes not well managed. Giving rise to wild plants that
can generate interest insects. The purpose of this research was to determine the
arboreal species of termites are found in smallholder rubber plantations with
plant ages 18, 16 and 12 years old. This research is qualitative descriptive in
January 2016 — February 2017 in the village of Talang Ipuh Banyuasin method
cruising by purposive sampling and hand colleting, and identification conducted
at the Laboratory of Biology, Department of Biology, Faculty of Science Tarbiyah
and Teaching, Raden Fatah Islamic State Univercity of Palembang. The results
showed that the number of colonies of nests found on all three rubber plantation
at the age of 18, 16, and 12 years is as much as 11 colonies were found on
sungkai trees, durian trees, rubber trees, medang bunga trees, pulai trees, seru
trees and mango macang trees. All arboreal termite colony manifold
Nasutitermes tungsalangensis Ahmad. Thus, the third rubber garden has a
variety of arboreal termites of the same type.

Keywords: arboreal termites; rubber plantations; cruise method; purposive
sampling and hand colleting; Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
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ABSTRAK

Rayap merupakan serangga sosial yang dijumpai di banyak tempat, di hutan,
pekarangan, kebun, dan bahkan di dalam rumah. Perkebunan karet rakyat
merupakan salah satu industri pertanian yang dibudidayakan oleh masyarakat.
Namun, sebagian besar perkebunan karet tersebut terkadang tidak dikelola dengan
baik. Sehingga memunculkan tumbuhan-tumbuhan liar yang dapat menimbulkan
ketertarikan serangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis rayap
arboreal yang terdapat pada perkebunan karet rakyat dengan usia tanaman 18, 16,
dan 12 tahun. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif pada bulan Januari 2016 —
Februari 2017 di Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin dengan metode jelajah
(cruise method) melalui teknik purposive sampling dan hand colleting, dan
identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi, Program Studi Biologi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah koloni sarang yang ditemukan pada
ketiga kebun karet dengan usia 18, 16, dan 12 tahun adalah sebanyak 11 koloni
yang terdapat pada pohon sungkai, pohon durian, pohon karet, pohon medang
bunga, pohon pulai, pohon seru, dan pohon mangga macang. Semua koloni rayap
arboreal berjenis Nasutitermes tungsalangensis Ahmad. Dengan demikian, ketiga
kebun karet tersebut memiliki keragaman rayap arboreal dengan jenis yang sama.

Kata kunci: rayap arboreal; perkebunan karet; metode jelajah; purposive
sampling dan hand colleting; Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, karet merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak
menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet
cukup besar. Bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia
dengan mengungguli hasil dari negara-negara lain dan negara asal tanaman
karet sendiri, yaitu di dataran Amerika Selantan (Tim Penulis PS, 2011).
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu produsen karet di Indonesia,
tahun 2006 produksi berkisar pada 700 ribu ton karet kering per tahun
(Herlinda et al., 2010).

Perkebunan-perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia. Perkebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah
swasta, sedangkan perkebunan-perkebunan dalam skala kecil pada umumnya
dimiliki oleh rakyat. Namun, sebagian besar perkebunan karet rakyat tidak
dikelola dengan baik. Pengelolaan kebun hanya dilakukan seadanya. Setelah
ditanam, karet dibiarkan tumbuh begitu saja, dan perawatannya kurang
diperhatikan (Tim Penulis PS, 2011). Hal ini dapat memicu tumbuhnya
rerumputan maupun pepohonan lain, sehingga ketertarikan serangga terhadap
perkebunan karet semakin tinggi.

Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin adalah
salah satu desa penghasil karet, karena terdapat banyak perkebunan karet
milik rakyat. Namun, penelitian ini akan dilakukan pada perkebunan karet

dengan luas areal 3 Ha dan setiap 1 Ha memiliki usia tanaman 18, 16, dan 12



tahun. Ketiga kebun karet ini ditemukan sarang rayap pada pohon dengan
jumlah bervariasi, sehingga dianggap mewakili dari total sarang rayap yang
ada di perkebunan karet rakyat sekitar. Jenis klon tanaman yang digunakan
pada ketiga perkebunan karet di Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin
adalah PB 260. Menurut Cahyono (2012), klon PB 260 merupakan klon
unggul, karena memiliki produktifitas tinggi, usia 5 tahun sudah matang
sadap, dan kulit batang tebal.

Wilayah pertanian merupakan wilayah budidaya yang memiliki
keanekaragaman makhluk hidup yang beragam, misalnya, pada wilayah
perkebunan karet yang menyimpan beberapa keragaman hewan, termasuk di
dalamnya adalah serangga (Suin, 1997).

Secara umum tanah bagi serangga tanah berfungsi sebagai tempat hidup,
tempat pertahanan, dan seringkali makanan (Borror et al, 1996). Beberapa
jenis serangga permukaan tanah dapat dijadikan sebagai indikator terhadap
kesuburan tanah (Sari, 2014).

Serangga adalah salah satu anggota kerajaan binatang yang mempunyai
jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dari 72% anggota binatang termasuk ke
dalam golongan serangga (Putra, 1994). Diperkirakan bahwa jumlah seluruh
serangga menduduki tiga perempat bagian dari semua hewan yang ada, dan
dari jumlah tersebut 750.000 spesies telah berhasil diketahui dan diberi nama.
Jumlah tersebut merupakan lebih kurang 80% dari filumnya sendiri (Sunjaya,
1994 "dalam™ Falahudin et al., 2015).

Serangga telah hidup di bumi kira-kira 350 juta tahun. Selama kurun ini

mereka mengalami evolusi dalam beberapa hal dan menyesuaikan kehidupan



pada hampir setiap tipe habitat (dengan kekecualian yang terkenal tentang
teka-teki lautan) dan telah mengembangkan banyak sifat-sifat yang tidak
biasa, indah dan bahkan mengagumkan (Borror et al., 1996).

Serangga tergolong dalam filum Arthropoda (Yunani: arthros=
sendi/ruas; podos = kaki/tungkai), sub filum Mandibulata, dan kelas Insekta
(Jumar, 2000). Bila dikaitkan dengan rayap yang juga tergolong ke dalam
kelas Insekta (serangga), yang mana salah satu ciri utama yang menyatakan
bahwa rayap tergolong serangga adalah memiliki kaki enam (hexapoda)
(Borror et al., 1996). Rayap juga tergolong kedalam sub kelas Pterygota
(serangga bersayap), infra kelas Neoptera, divisi Eksopterygota (sayap di
bagian luar), dan ordo Isoptera (Jumar, 2000).

Rayap tergolong ordo Isoptera, karena mempunyai 2 sayap yang
berbentuk dan ukurannya sama dapat terlihat ketika kasta reproduktif
melakukan proses perkawinan, sedangkan kasta pekerja dan prajurit tidak
bersayap. Perut dan dada bersegmen-segmen (Rusyana, 2011). Abdomen pada
rayap secara lebar berhubungan dengan toraks (Borror et al., 1996).

Isoptera berasal dari kata iso = sama dan ptera = sayap-sayap (bahasa
Yunani). Sayap-sayap (hanya ada pada kasta reproduktif) berjumlah empat
dan berselaput tipis. Sayap-sayap depan dan belakang hampir sama
ukurannya, dari itulah nama lIsoptera diperoleh (Borror et al., 1996).

Rayap termasuk dalam ordo Isoptera hampir mencapai 3.000 spesies
(Borror et al., 1996). Serangga ini diperkirakan telah menghuni bumi sekitar
220 juta tahun yang lalu atau 100 juta tahun sebelum serangga sosial lainnya

menghuni bumi (Nandika et al., 2003 "dalam" Haneda dan Firmansyah,



2012). Diperkirakan sekitar 80-85% dari luas daratan di Indonesia merupakan
habitat yang sesuai bagi kehidupan rayap (pengurai) (Nandika et al., 1999
"dalam” Indria et al., 2013).

Rayap merupakan serangga sosial hidup dalam koloni yang tersusun atas
tiga kasta, yaitu pekerja, prajurit, dan reproduktif (raja dan ratu). Kasta rayap
prajurit lebih mudah dikenali dengan bentuk caput yang besar dan kuat. Kasta
pekerja tidak mengalami penebalan struktur caput (Handayanto dan Hairiah,
2009). Rayap juga adalah serangga kecil, sepintas lalu mirip dengan semut,
dijumpai di banyak tempat, di hutan, pekarangan, kebun, dan bahkan di
dalam rumah. Sarang rayap terdapat di tempat lembab di dalam tanah dan
batang kayu basah, tetapi ada juga yang hidup di dalam kayu kering.
Makanan utamanya adalah kayu dan bahan-bahan dari selulosa lain serta
jamur (Handru et al., 2012).

Rayap dapat dikatakan sebagai serangga yang menguntungkan, apabila
dengan keberadaannya dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan.
Rayap banyak memberikan manfaat bagi ekosistem bumi, sebagai makrofauna
tanah rayap memiliki peran dalam pembuatan lorong-lorong di dalam tanah
dan mengakibatkan tanah menjadi gembur sehingga baik untuk pertumbuhan
tanaman (Sigit dan Hadi, 2006). Rayap memiliki peran dalam membantu
manusia sebagai dekomposer dengan cara menghancurkan kayu atau bahan
organik lainnya dan mengembalikan sebagai hara ke dalam tanah (Nandika et
al., 2003 "dalam" Haneda dan Firmansyah, 2012).

Rayap terkadang dianggap merugikan, karena dipengaruhi oleh

perubahan kondisi habitatnya, yang menjadikannya berkompetisi untuk



bertahan hidup, sehingga seolah-olah merusak tanaman pertanian. Sejak
manusia melakukan budidaya pertanian, maka sejak itu manusia berkompetisi
dengan serangga yang berstatus sebagai hama untuk mencukupi kebutuhan
demi kelangsungan hidupnya, sedangkan manusia berusaha untuk melindungi
tanaman atau hasilnya dari gangguan serangga hama. Serangga merupakan
suatu organisme yang memerlukan tempat hidup dan memerlukan kegiatan
biologis lainnya pada suatu tempat yang tidak dikehendaki oleh manusia
karena alasan tertentu. Jadi, perubahan status rayap menjadi serangga hama
yang merugikan pada tanaman pertanian bukanlah hal yang mutlak (Pracaya,
1992 "dalam" Falahudin et al., 2015).

Terdapat 20 spesies rayap di Indonesia yang dikelompokkan sebagai
serangga hama perusak kayu dan hama hutan atau pertanian. Rayap yang
tercatat antara lain rayap tanah, seperti C. curvignathus, Macrotermes gilvus
Hagen, serta Schedorhinotermes javanicus Kemner dan jenis rayap kayu
kering vyaitu Cryptotermes cynocephalus Light (Tarumingkeng, 1997).
Sebagaimana di negara-negara tropika lainnya, di Indonesia rayap dikenal
sebagai serangga perusak kayu dan bangunan gedung. Sejalan dengan
meluasnya pembukaan wilayah hutan, reklamasi lahan, pembangunan
pemukiman, serta lahan pertanian dan perkebunan, ancaman serangan rayap
pada bangunan gedung, tanaman pertanian, perkebunan dan kehutanan
cenderung terus meningkat (Subekti, 2010).

Di seluruh dunia jenis-jenis rayap yang telah dikenal (dideskripsikan dan
diberi nama) ada sekitar 2000 spesies dan sekitar 120 spesies merupakan

serangga hama, sedangkan di negara Kita terdapat 200 spesies yang dikenal



dan baru sekitar 20 spesies yang diketahui berperan sebagai perusak kayu
serta hama hutan/pertanian (Tarumingkeng, 1997). Oleh karena itu, dengan
masih sedikitnya rayap yang teridentifikasi pada area hutan ataupun pertanian.
Maka, perlu sekali untuk mengetahui jenis-jenis rayap yang ada di Perkebunan
Karet Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penelitian terdahulu
dinyatakan bahwa jenis-jenis rayap yang ditemukan di Perkebunan Karet
Selamat Group, yaitu Coptotermes curvignathus, Microcerotermes sp.,
Microtermes inspiratus, dan Nasutitermes sp., rayap tersebar merata serta
intensitas serangan rayap tergolong rendah (6,25-15,6%) di Perkebunan Karet
Selamat Group (Helmiyetti et al., 2011). Dalam penelitian lainnya dijelaskan
bahwa populasi rayap di pertanaman karet di lima kabupaten/kota (Ol, OKI,
Muara Enim, Prabumulih, dan Muba) di Sumatera Selatan adalah mencapai
rata-rata 63,2 ekor/tanaman, sedangkan serangannya 0,67% atau dari 100
tanaman contoh yang terserang berkisar 1-2 batang (Herlinda et al., 2010).

Proses kehidupan rayap dari segi keislaman telah tergambar dalam Al-
qur’an dikaitkan dengan tatanan sosial lebah madu. Berikut penjelasan Al-

qur’an dalam surat An-Nahl ayat 68:
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Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang

di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia”. (Q.S. An-Nahl: 16: 68).



Secara ilmiah, ada tiga hal yang dapat disimpulkan dari kedua ayat di
atas, yaitu: pertama, lebah madu hidup berkelompok/koloni dan masing-
masing kelompok hidup dalam rumahnya, yaitu sarang, seperti halnya pada
rayap; kedua, kemampuan pembentukan sarang dilakukan kolonisasi (adanya
pembagian kasta) dan proses kolonisasi ini berjalan sepanjang waktu, seperti
ratu (lebah betina), lebah pekerja, dan lebah jantan; ketiga, kemampuan lebah
madu dalam membuat sarang merupakan pelajaran berharga bagi kita
manusia. Lebah madu memiliki kelenjar penghasil lilin yang merupakan
bahan dasar pembuatan sarang (Sami dkk., 2013). Maka, dari tatanan sosial
dalam pembentukan sarang inilah yang membuat lebah madu memiliki
kesamaan dengan rayap.

Pada dunia pendidikan, terdapat kegelisahan dalam proses belajar
mengajar pada materi biologi, yaitu perlu disertai dengan praktikum-
praktikum sederhana terutama dalam pokok bahasan mengenai dunia hewan.
Hal ini digunakan agar murid tidak hanya belajar mengerti tentang teori-teori
dari guru di dalam kelas, akan tetapi juga memahami dunia hewan pada
lingkungan sekitar. Terlebih dengan adanya sumbangsih dari penelitian ini,
maka diharapkan dapat berkontribusi pada ilmu biologi murni dan pendidikan
biologi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mengingat kehidupan rayap
yang sangat menarik untuk dipelajari, dan keberadaan sarang rayap arboreal
pada Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Banyuasin memiliki jumlah
bervariasi terutama di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh. Maka,

penting sekali untuk mengetahui secara spesifik jenis rayap apa yang



bersarang tersebut, dan sebagai pendalaman materi biologi pada pokok
bahasan Animalia Invertebrata yang membahas filum Arthropoda kelas
Insekta ordo Isoptera, maka penelitian dengan judul “IDENTIFIKASI
RAYAP ARBOREAL (INSEKTA: ISOPTERA) PADA PERKEBUNAN
KARET RAKYAT KABUPATEN BANYUASIN DAN SUMBANGSIH-
NYA PADA MATERI ANIMALIA INVERTEBRATA KELAS X

SMA/MA” dianggap penting untuk dilakukan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dibuat rumusan masalah, yaitu sebagai berikut.

1. ldentifikasi rayap arboreal (Insekta: Isoptera) apa yang terdapat pada
Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Banyuasin dengan usia tanaman 18,
16, dan 12 tahun?

2. Bagaimana sumbangsih penelitian terhadap pendidikan biologi?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun tujuan dari
penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui rayap arboreal (Insekta: Isoptera) apa yang terdapat
pada Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Banyuasin dengan usia tanaman
18, 16, dan 12 tahun.

2. Untuk mengetahui sumbangsih penelitian terhadap pendidikan biologi.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1. Secara teoritis:

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian keilmuan sains
biologi terutama dalam bidang taksonomi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan masukan
pada ilmu pendidikan biologi terutama materi tentang Animalia
Invertebrata di kelas X SMA/MA.

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Secara praktis:

a.

Bagi sekolah: guru dan siswa dapat mengembangkan konsep
identifikasi serangga sebagai praktikum sederhana dengan mengamati
struktur morfologi serangga di sekitar sekolah melalui pembelajaran
tentang Animalia Invertebrata dengan pokok bahasan filum
Arthropoda kelas Insekta/serangga di kelas X SMA/MA.

Bagi masyarakat: diharapkan mampu mengetahui jenis rayap apa yang
bersarang di atas pohon (arboreal), sehingga tidak ada lagi salah
asumsi mengenai nama jenis dari rayap tersebut.

Bagi lingkungan: dengan adanya penelitian rayap, diharapkan dapat
membantu dalam memberikan informasi bahwa rayap memiliki
peranan positif bagi lingkungan dan salah satu faktor pendukung

kehidupan selanjutnya.



E. Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan masalah, maka perlu adanya batasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek penelitian adalah rayap arboreal (Insekta: Isoptera) yang berada di
Perkebunan Karet Rakyat Desa Talang Ipuh RT 06 RW 02 Kecamatan
Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin dengan usia tanaman 18, 16, dan 12
tahun dan luas masing-masing kebun adalah 1 Ha.

2. Objek penelitian adalah identifikasi rayap arboreal (Insekta: Isoptera)
melalui pengamatan Kkarakteristik morfologi tubuh yang meliputi
morfometrik dan meristik sebagai variabel utama. Sedangkan karakteristik
morfologi sarang yang meliputi bangun, jenis, dan ukuran diteliti sebagai
variabel penunjang.

3. Rayap yang diambil adalah kasta prajurit yang berjumlah 10 ekor dari

masing-masing koloni dan terfokus pada lorong-lorong kembara di bawah

sarang arboreal.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Insekta Secara Umum

Insekta/serangga memiliki ruas-ruas yang membangun tubuh terbagi atas
tiga bagian (tagmata), yaitu caput, toraks, dan abdomen. Pada caput terdapat
alat-alat untuk memasukkan makanan atau alat mulut, mata majemuk (mata
faset), mata tunggal (oselli) yang beberapa serangga tidak memilikinya, serta
sepasang embelan yang dinamakan antena. Toraks terdiri dari tiga ruas yang
berturut-turut dari depan; protoraks, mesotoraks, dan metatoraks. Ketiga ruas
toraks tersebut pada hampir semua serangga dewasa dan sebagian serangga
muda memiliki tungkai. Sayap, bila ada terdapat mesotoraks dan metatoraks
(jika sayap dua pasang) dan pada mesotoraks (jika sayap satu pasang).
Abdomen merupakan bagian tubuh yang hanya sedikit mengalami perubahan,
dan antara lain berisi alat pencernaan (Jumar, 2000).

Berbagai jenis serangga tentunya memiliki tempat tinggal/huniannya
masing-masing. Serangga dapat dijumpai di semua daerah di atas permukaan
bumi. Di darat, laut, dan udara dapat dijumpai serangga. Mereka hidup
sebagai pemakan tumbuhan, serangga atau binatang lain, bahkan menghisap
darah manusia dalam mamalia lain. Serangga hidup sebagai suatu keluarga
besar di dalam sebuah kehidupan sosial yang rumit, seperti yang dilakukan
oleh lebah, semut, dan rayap yang hidup di dalam sebuah koloni (Putra
(1994). Pendapat lain menurut Sembel (2010) menyatakan bahwa serangga

adalah hewan yang paling sukses di dunia dan menempati hampir semua
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habibat, yaitu dalam air, tanah, udara, pepohonan, biji-bijian, tubuh manusia,
dan hewan.

Sesungguhnya tubuh serangga terdiri tidak kurang 20 ruas. Enam ruas
terkonsolidasi membentuk kepala, tiga ruas membentuk toraks dan 11 ruas
membentuk abdomen. Tidak sepertinya halnya Vertebrata, serangga tidak
memiliki kerangka dalam, oleh karena itu tubuh serangga ditopang
pengerasan dinding tubuh yang berfungsi sebagai kerangka luar
(eksoskleton). Proses pengerasan dinding tubuh tersebut dinamakan
sklerotisasi. Dinding tubuh atau kulit serangga disebut integumen. Integumen
terdiri atas: satu lapis epidermis (yang dapat menghasilkan lapisan luar yang

keras), selaput (membran), dan kutikula (Jumar, 2000).

Penjelasan Rayap

Rayap merupakan salah satu serangga (fauna tanah) yang sangat
melimpah di semua jenis hutan (Miyashita et al., 1998). Rayap adalah
organisme tanah yang cocok digunakan sebagai indikator untuk mempelajari
efek alih guna hutan karena struktur komunitas dan distribusi rayap sangat
dipengaruhi oleh tingkat penutupan vegetasi, struktur fisik, dan kondisi iklim
mikro pada suatu habitat (Zulkaidhah et al., 2014).

Anai-anai atau rayap adalah serangga-serangga sosial pemakan selulosa
yang merupakan ordo Isoptera, secara relatif kelompok kecil dari serangga
yang terdiri kira-kira 1900 jenis di dunia. Mereka hidup dalam masyarakat-
masyarakat dengan organisasi yang tinggi dan terpadu, atau koloni-koloni,

dengan individu-individu yang secara morfologi dibedakan menjadi bentuk-
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bentuk berlainan atau kasta-kasta, yaitu reproduktif, pekerja dan serdadu yang
melakukan fungsi-fungsi biologi yang berbeda (Borror et al., 1996).
Diperkirakan ada 700 kg rayap untuk setiap manusia di Bumi. Beberapa
rayap memiliki dua pasang sayap bermembran, sementara yang lain tak
bersayap (Campbell et al., 2008).

Serangga ini berukuran kecil, bertubuh lunak dan biasanya berwarna
cokelat pucat. Antena pendek dan berbentuk seperti benang (filiform) atau
seperti rangkaian manik (moniliform). Sersi biasanya pendek. Serangga
dewasa ada yang bersayap dan ada yang tidak bersayap. Jika bersayap, maka
jumlahnya dua pasang, bentuk memanjang, ukuran serta bentuk sayap depan
dan belakang sama. Pada saat istirahat sayap diletakkan mendatar di atas
tubuh. Alat mulut menggigit dan mengunyah. Mata majemuk ada atau tidak
ada. Tarsus beruas tiga atau empat. Biasanya hidup berkoloni di dalam tanah
atau kayu yang lapuk. Serangga ini merugikan karena dapat merusak kayu,
misalnya kayu bangunan. Serangga ini juga menguntungkan, karena konversi
yang dilakukan mereka terhadap tanaman mati menjadi zat-zat berguna bagi
tanaman. Dalam perkembangan hidupnya, rayap mengalami metamorfosis
paurometabola (metamorfosis sederhana yang terdiri dari fase telur, nimfa,
dan imago) (Jumar, 2000).

Rayap memiliki bau tubuh yang khas berasal dari senyawa kimia dalam
tubuh, yang disebut dengan hidrokarbon kutikula. Hidrokarbon merupakan
komponen utama lapisan epikutikula yang terdiri atas n-alkana, alkena, dan
komponen cabang metal Hidrokarbon kutikula berfungsi mencegah tubuh

dari kehilangan air, namun juga berperan sebagai pembawa pesan kimiawi
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dalam dan antar spesies. Dalam kehidupan sosial serangga, kutikula
hidrokarbon menjadi sebuah penanda spesifik antar spesies, koloni, dan kasta
karena serangga sosial dapat mengatur sekresi epikutikula dan eksokrinnya
(Hutabarat et al., 2015).

Setiap koloni rayap mengembangkan karakteristik tersendiri berupa bau
yang khas untuk membedakannya dengan koloni yang lain. Rayap dapat
menemukan sumber makanan karena mereka mampu untuk menerima dan
menafsirkan setiap rangsangan bau yang esensial bagi kehidupannya. Bau
yang dapat dideteksi rayap berhubungan dengan sifat kimiawi feromonnya

sendiri (Tarumingkeng, 1997).

1. Familia dari Ordo Isoptera
Menurut Jumar (2000) menyatakan bahwa ordo Isoptera terbagi atas 4
famili, yaitu sebagai berikut.

a. Familia Kalotermitidae: familia ini dikenal dengan rangas dan
biasanya membuat sarangnya pada kayu-kayu kering atau basah,
terutama pada pohon-pohon tinggi tanpa berhubungan dengan tanah.
Contohnya adalah Cryptermes brevis Walker dan Marginitermes
hubbardi Banks.

b. Familia Hodotermitidae: familia ini banyak menyerang pohon yang
sudah mati atau kering dan bangunan yang bahan utamanya kayu.
Contohnya adalah Zootermopsis navadensis Banks dan Zootermopsis

angusticollis Hagen.
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c. Familia Rhinotermitidae: kebanyakan familia ini merupakan rayap
tanah. Contohnya adalah Reticulitermes flavipes Kollar, dan
Prorhinotermes simalek Hagen.

d. Familia Termitidae: jenis serangga ini sering disebut rayap, anai-anai
atau rinyuh. Contohnya adalah Amitermes tubiformans Buckley dan

Tenoirostritermes tenuirostris Desneux.

2. Makanan Rayap

Rayap umumnya memakan sisa tanaman dan kayu. Rayap tidak
mempunyai enzim selulase untuk menghancurkan selulosa, tetapi dapat
mencerna selulosa dan lignin yang ada dalam makanannya karena adanya
hubungan simbiotik dengan Protozoa Flagelata, bakteri dan jamur
(Handayanto dan Hairiah, 2009).

Di dalam usus rayap tingkat rendah seringkali dijumpai Protozoa
Flagelata (Oxymonad, Trichomonda, dan Hypermastigota) yang dapat
mencerna kayu melalui proses hidrolisis selulosa secara anaerobik
menghasilkan glukosa yang dapat diserap oleh rayap. Pada rayap tingkat
tinggi, Termitidae, biasanya tidak mempunyai Protozoa dalam ususnya,
maka pelumatan selulosa dilakukan oleh bakteri (Eutick et al., 1978).

Salah satu organisme simbion yang terdapat di usus rayap Yaitu
jamur. Jamur berperan sebagai sumber makanan dengan memodifikasi
kayu, rayap dapat membantu jamur dengan mengangkut dan menyebarkan

jamur ke lokasi baru. Namun tidak semua jamur menguntungkan rayap
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karena jamur dapat menghasilkan metabolit toksik yang menyebabkan
kematian pada rayap (Indria et al., 2013).

Jamur mempengaruhi rayap melalui dekomposisi kayu untuk
konsumsi rayap. Rayap lebih menyukai kayu yang sebagian telah
didekomposisi oleh jamur. Dekomposisi kayu yang disebabkan oleh jamur
tertentu dapat menarik rayap melalui senyawa kimia yang dihasilkan dari
dekomposisi. Jamur penghancur kayu membantu membongkar senyawa-
senyawa beracun dalam kayu, sehingga rayap dapat memakannya dengan
aman. Jamur juga dapat mendekomposisi lignin menjadi molekul lebih
sederhana untuk dimakan rayap (Handayanto dan Hairiah, 2009). Jamur
dari genus Aspergillus dan Penicillium dari 19 sumber isolat yang berbeda
dan berhasil diisolasi merupakan jamur patogen terhadap rayap

Coptotermes sp. (Indria et al., 2013).

. Perilaku Rayap

Dalam hidupnya rayap mempunyai beberapa perilaku penting, yaitu
(1) trophalaksis, yaitu sifat rayap untuk berkumpul, saling menjilat, dan
mengadakan pertukaran makanan, (2) crytobiotic, yaitu sifat rayap yang
menjauhi cahaya, menyembunyikan diri dan hidup dalam tanah, (3)
kanibalisme, yaitu sifat rayap untuk memakan individu sejenis yang
lemah, sakit atau dalam keadaan kekurangan makanan, (4) necrophagy,
yaitu sifat rayap untuk memakan bangkai sesamanya, (5) proctodeal
feeding, yaitu transfer mikroorganisme simbion pada nimfa yang baru

berganti kulit melalui anus, dan (6) stomodeal feeding, yaitu transfer
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sumber makanan melalui mulut (Nandika et al., 2003 "dalam" Hutabarat

etal., 2015).

. Cara dan Tempat Hidup Rayap
Menurut Tarumingkeng (1971), berdasarkan cara dan tempat

hidupnya rayap dibagi atas empat golongan besar, yaitu sebagai berikut.

o

Rayap pohon, yaitu rayap yang menyerang kayu hidup dan bersarang

dalam pohon. Di Indonesia dikenal dua jenis rayap pohon yaitu

Neotermes tectonae dan  Neotermes dalbergaie  (familia

Kalotermitidae).

b. Rayap kayu lembab, yaitu jenis rayap yang menyerang kayu lembab
yang telah mati. Sarangnya berada dalam kayu tanpa berhubungan
dengan tanah. Jenis-jenis ini tergolong dalam genus Glyptotermes
(familia Kalotermitidae).

c. Rayap kayu kering, yaitu jenis rayap yang hidupnya dalam kayu kering
udara, terutama kayu-kayu yang digunakan di bawah atap. Koloni
rayap bersarang di dalam kayu dan tidak memerlukan air dan juga
tidak berhubungan dengan tanah. Di Indonesia dikenal genus
Cryptotermes (familia Kalotermitidae).

d. Rayap subteran, yaitu jenis rayap yang suka menyerang kayu baik

yang terdapat di dalam tanah maupun di atas tanah dan beberapa

membuat sarang di atas pohon, namun umumnya bersarang di dalam
tanah. Jenis-jenis ini dapat menyerang kayu-kayu yang terletak jauh

dari pusat sarangnya dengan membuat jalan-jalan penghubung yang
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tertutup dengan tanah untuk tempat hilir mudik rayap pekerja yang
mengangkut bahan makanan ke dalam sarang. Hubungan dengan tanah
pada sebagian besar jenis-jenis rayap subteran merupakan syarat
mutlak tertama untuk mempertahankan habitatnya yang lembab.
Hampir semua jenis-jenis dari familia Rhinotermidae dan Termitidae

termasuk rayap subteran.

C. Sarang Rayap

Perilaku rayap yang peling menonjol adalah menghindari cahaya dan
hidup dalam lingkungan tertutup. Untuk mendukung hidupnya, rayap
membangun berbagai jenis sarang yang berperan sebagai pelindung dari
predator dan memudahkan rayap untuk mengatur iklim mikro di dalamnya.
Gundukan adalah sarang di atas tanah dan dibangun dari kotoran dan (eskreta)
rayap dan lumatan kayu. Rayap menyusun bahan-bahan tersebut dalam
berbagai struktur dan resisten terhadap erosi. Di dalam sarang ini rayap dapat
mengendalikan temperatur, kelembaban, dan atmosfer internal. Berdasarkan
faktor iklim mikro, temperatur merupakan faktor paling konstan di dalam
sarang rayap (Handayanto dan Hairiah, 2009).

Gundukan adalah bangunan tahan lama dan kokoh, sehingga bila tanah
itu disiangi untuk digarap, bangunan tadi kerap kali harus dibongkar dengan
dinamit. Di dalam gundukan terdapat bangunan dengan rancangan khusus.
Kekhususannya tergantung pada jenis rayap yang membangunnya. Ciri
khasnya ialah di tengah pusat gundukan terdapat kamar kerajaan, tempat raja

dan ratu dengan pengawalnya melewatkan seluruh masa hidupnya. Di
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sekeliling kamar takhta terdapat serambi-serambi yang dihubungkan satu sama
lain dengan gang. Dinding luar tebal pada sarang itu kerap kali diberi lubang
kecil-kecil dengan ukurannya terlalu sempit untuk dilalui rayap. Kemungkinan
lubang tersebut digunakan sebagai ventilasi (Farb, 1980).

Rayap membuat sarang dengan cara merekatkan tanah dengan cairan
yang dikeluarkan dari usus. Ada juga yang mencampurkan kayu segar atau
kayu yang sudah setengah tercerna dengan butir-butir tanah. Kebanyakan
gundukan memiliki semacam saluran air hujan yang memungkinkan air turun
dengan cepat bagaikan dari atap terjal pada rumah, dan pinggiran atapnya
menganjur ke luar sehingga air dapat menetes tanpa membasahi sarang (Farb,
1980).

Rayap Macrotermes gilvus Hagen memiliki kelenjar saliva yang dapat
menghasilkan cairan liur yang pekat sampai 50% dalam kandungan abdomen.
Selain sebagai sinyal bahaya, cairan ludah mengandung senyawa kimia yang
berguna untuk antibiotik (Subekti, 2012).

Cairan liur (saliva) di dalam sarang rayap M. gilvus Hagen adalah
campuran hasil sekresi berasal dari kelenjar submaksilaris, sublingualis,
parotis dan kelenjar pipi (buccalis). Kelenjar sublingualis misalnya
mengeluarkan cairan yang terutama mengandung zat lendir yang hakikinya
adalah glikoprotein. Kelenjar parotis sedikit kadar lendirnya akan tetapi cairan
parotis kaya akan enzim amylase yang lebih dikenal dengan nama ptyalin.
Sementara itu, kandungan dalam saliva rayap merupakan cairan jernih yang

agak kental, kadar airnya 99,42% dan kadar padatannya 0,58%. Dua per tiga
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padatan tersebut adalah zat lendir dan ptyalin, selebihnya adalah mineral Ca*,
Mg?*, Na*, K*, PO, HCO5” dan SO,* (Lommelen et al., 2002).

Beberapa jenis rayap, terutama yang terdapat di Amerika Selatan dan
Amerika Tengah, membuat sarang karton sebesar tong di pohon. Sepanjang
batang pohon, rayap tersebut membuat bubungan menganjur untuk
mengalihkan aliran air hujan yang membahayakan sarang. Semua bangunan
rayap dibuat dengan bahan sederhana yang terbatas macamnya. Beberapa jenis
rayap menggunakan gumpalan-gumpalan tanah kecil yang direkatkan dengan

air liur (Farb, 1980).

Gambar 1. Sarang rayap: (a) Gundukan sarang pada batang tanaman
tembesu (Sumber: Asmaliyah et al., 2012); (b) Dua buah
sarang rayap Nasutitermes sp. yang ditemukan pada pohon-
pohon di Pulau Sebesi (Sumber: Kuswanto dan Pratama, 2012).

Serangga ini juga mempu membuat bangunan yang variasi strukturnya
tergantung dari kondisi yang dihadapi, misalnya, satu jenis rayap yang hidup
di daerah hutan Trinidad, di lepas pantai Venezuela, biasanya membangun
sarang seperti kardus pada batang pohon. Di satu tempat rayap ini mungkin

mendirikan bangunan semacam puri dengan menara-menara kecil, di lain
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tempat yang keadaan tanahnya berbeda, gundukkannya mungkin berbentuk
menara yang menjulang setinggi enam meter di atas tanah (Farb, 1980).

Ada beberapa contoh rayap yang membuat sarangnya pada tempat yang
sesuai habitatnya, yaitu rayap Nasutitermes sp. umumnya membentuk sarang
di atas pohon. Rayap Nasutitermes sp. membuat sarang dari tanah dengan
bentuk dan ukuran yang berbeda. Bentuk sarang rayap yang ditemukan di
Pulau Sebesi, Lampung umumnya mendekati bentuk bangun setengah

kerucut, hal ini diduga dikarenakan posisi cabang atau batang tempat

bertumpunya sarang membatasi sehingga volume sarang adalah 0,00828 m3
(Kuswanto dan Pratama, 2012). Adanya sarang rayap N. matangensis di
permukaan tanah, di bawah potongan kayu ranting, dan tunggul yang
melapuk serta terdapat juga pada batang/cabang/ranting hidup (Asmaliyah et
al., 2012). Sedangkan rayap Coptotermes curvignatus juga ditemukan
membuat sarang berupa gundukan tanah dan juga ditemukan di atas pohon,

yang menunjukkan rayap ini arboreal (Helmiyetti et al., 2011).

Kasta-kasta Rayap

Rayap bersifat polimorfis yaitu terdapat sistem kasta yang terdiri dari
kasta reproduksi, pekerja dan prajurit. Ketiga kasta ini memiliki ciri tubuh
yang khas (Haneda dan Firmansyah, 2012). Koloni rayap sangat terstruktur
dan memiliki kasta yang menjalankan tugas yang sangat berbeda. Ada tiga
kasta yang bervariasi dalam bentuk dan fungsi. Sistem kasta ini dalam koloni
rayap sangat dinamis. Di bawah ini merupakan pembagian kasta dari rayap

yang dapat diuraikan sebagai berikut.

21



1.

Kasta Reproduktif

Kasta ini menghasilkan semua anggota koloni dan berperan penting
dalam penyebaran dan pembentukan koloni baru. Kasta ini memiliki dua
tipe reproduktif pada suatu koloni, yaitu reproduktif primer dan
reproduktif suplementer. Kasta reproduksi primer, yaitu raja dan ratu,
kebanyakan umumnya sepasang untuk satu koloni, memiliki mata-mata
majemuk. Raja biasanya kecil, tetapi dalam banyak jenis ratu
mengembangkan abdomennya yang membesar akibat kapasitas bertelur
yang meningkat, dan pada beberapa jenis tropika, ratu berukuran 11 cm
(bandingkan 1-2 cm pada raja), seperti pada (gambar 2a dan 2b) (Borror

et al., 1996).

Gambar 2. Kasta reproduktif: (a) reproduktif primer (ratu) yang
dikelilingi rayap pekerja diruangan khusus dalam
sarang; (b) raja yang berada di dekat ratu dengan
ukuran badan lebih kecil (Sumber: Astuti, 2013).

Koloni dapat mencapai jumlah maksimal 200.000 individu dan pada
beberapa spesies tertentu dapat berjumlah lebih banyak lagi dalam waktu

4-5 tahun. Ratu rayap mampu meninggalkan telur hingga 60.000 butir

selama masa hidupnya. Telur-telur tersebut berwarna putih kekuningan

22



dan siap menetas setelah masa inkubasi selama 50-60 hari (Arinana,
2002).

Seekor ratu dapat hidup 6 sampai 20 tahun, bahkan sampai
berpuluh-puluh tahun. Apabila reproduktif primer mati dan koloni
membutuhkan penambahan reproduktif bagi perluasan koloninya maka
akan dibentuk reproduktif sekunder (neoten). Neoten juga akan terbentuk
jika sebagian koloni terpisah (terisolasi) dari sarang utamanya, sehingga
suatu koloni baru akan terbentuk (Yunilasari, 2008).

Kasta reproduktif suplementer (noeten) merupakan kasta yang akan
muncul setelah raja dan ratu atau salah satunya mati. Kasta ini kemudian
membentuk koloni baru (Jumar, 2000). Rayap kasta reproduktif terdiri
dari imago-imago bersayap biasa disebut laron, seperti pada (gambar 3)

(Yuhara et al., 2014).

Gambar 3. Seekor rayap bersayap (Sumber: Borror et al., 1996).

Kasta reproduktif bersayap akan muncul dari koloni pada musim-
musim  tertentu, dan berkumpul di dalam koloni sebelum
bersialang/terbang berkelompok mencari pasangan (swarming) ke luar
sarang. Beberapa jenis rayap di daerah tropis bersialang pada awal

musim hujan. Masa bersialang ini merupakan masa perkawinan dimana
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sepasang imago bertemu dan segera meninggalkan sayapnya dan mencari
tempat yang sesuai di dalam tanah atau kayu. Pemilihan sarang mungkin
pula terjadi sebelum kasta reproduksi berpasangan (Yunilasari, 2008).
Mereka mencampakkan sayapnya sepanjang sendi (sutura) (Borror et

al., 1996).

Kasta Pekerja

Kasta pekerja meliputi nimfa dan serangga dewasa steril. Kasta ini
tidak bersayap, biasanya juga tidak memiliki mandibel yang kuat dan
mata majemuk. Tugas kasta ini untuk mengumpulkan makanan dan
memberi makan ratu, kasta prajurit, dan nimfa yang baru keluar dari telur
(Jumar, 2000). Rayap pekerja dan prajurit dapat hidup 3-5 tahun dengan

proporsi kasta sekitar 360 pekerja: 40 tentara (Astuti, 2013).

(@)

Gambar 4. Rayap kasta pekerja: a. Coptotermes curvignathus; b.
Nasutitermes longinasoides (Sumber: Bong et al., 2012).

Rayap kasta pekerja berbentuk nimfa berwarna pucat sampai putih,

non reproduktif dan tidak bersayap, seperti pada (gambar 4) (Yuhara et
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al., 2014). Bertubuh lunak, dengan bagian-bagian mulut yang
diperuntukkan untuk mengunyah. Mereka mengatur efektivitas koloni
dengan jalan membunuh dan memakan individu-individu yang lemah
atau mati untuk menghemat energi dalam koloninya. Pada prinsipnya
kasta pekerja ini tidak memiliki sayap dan matanya tidak berfungsi
dengan baik (Yunilasari, 2008). Pada familia-familia yang primitif kasta
pekerja yang sebenarnya tidak ada, dan fungsinya dilakukan oleh nimfa-
nimfa yang tidak bersayap disebut pseudergata, yang dapat berganti kulit

dari waktu ke waktu tanpa perubaan dalam ukuran (Borror et al., 1996).

Kasta Prajurit

Rayap kasta prajurit/serdadu mempunyai kepala tersklerotisasi
dengan kuat dan berukuran besar, memanjang, hitam dan besar, yang
diperuntukkan dalam berbagai cara untuk pertahanan. Pada serdadu dari
kebanyakan jenis, mandibel-mandibelnya panjang, sangat kuat,
mempunyai kait, dan dimodifikasi untuk memotong dengan cara, seperti
gunting untuk memotong kepala, anggota tubuh, atau merobek musuh
atau pemangsa (gambar 5a) (Borror et al., 1996).

Kasta prajurit terdiri atas serangga dewasa steril. Dalam kasta ini
juga ditemukan kasta prajurit yang mandibelnya kecil atau mengalami
kemunduran yang dinamakan nasute type (gambar 5b). Tugas kasta ini
adalah untuk mempertahankan koloni dari gangguan hewan lain,

misalnya semut (Jumar, 2000).
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Bentuk mandibula yang khas ini dapat digunakan sebagai ciri
identifikasi spesies rayap (Yuhara et al., 2014). Rayap dapat
diidentifikasi dengan mengamati ukuran kepala serta mandibel dari kasta

prajurit (Haneda dan Firmansyah, 2012).

Gambar 5. Rayap kasta prajurit: a. Coptotermes curvignathus; b.
Nasutitermes longinasoides (Sumber: Bong et al., 2012).

Selain mandibel yang berperan sebagai cara mekanis pertahanan,
kadang-kadang rayap diperlengkapi atau diganti oleh cara kimiawi,
dimana satu cairan yang lengket dan beracun disekresikan oleh kelenjar-
kelenjar frontal. Sub familia Nasutermitinae, mekanisme pertahanan
adalah eksklusif kimiawi; mandibelnya sangat menyusut, kelenjar frontal
sangat membesar, dan kepala tela berkembang semacam moncong atau
nasus, melalui tempat itulah sekresi penolak yang lengket dipencarkan ke

arah musuh (gambar 5b) (Borror et al., 1996).
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E. Peranan Rayap dalam Ekosistem

Peranan rayap pada ekosistem hutan menduduki dua posisi dipandang
dari sudut ekonomi dan ekologi. Dari segi ekonomi rayap mungkin sangat
merusak. Sebanyak kurang lebih 300 spesies rayap dari seluruh spesies rayap
yang tersebar di dunia dikenal sebagai hama yang menyebabkan kerusakan
pada berbagai spesies tanaman perkebunan, kehutanan dan pertanian. Di
Indonesia sendiri terdapat 20 spesies rayap yang dikenal sebagai hama
penting pada tanaman perkebunan dan kehutanan (Nandika et al., 2003
"dalam” Adharini, 2008).

Rayap merupakan pemakan kayu, sampah organik, dan jamur. Adanya
aktivitas pembuatan lorong-lorong/sarang oleh rayap, juga semut, dan cacing
merupakan faktor kunci dalam translokasi hara/bahan dari lapisan bawah dan
lapisan atas tanah yang cukup berpengaruh terhadap kesuburan tanah di
kawasan aktivitas ketiga janis fauna tersebut (Hanafiah, 2007). Dari segi
ekologi rayap bermanfaat karena mereka membantu dalam perombakan
pohon-pohon yang mati dan produk-produk tanaman lain ke zat-zat yang
dapat dipakai oleh tanaman (Borror et al., 1996).

Peranan serangga lsoptera sangatlah penting dalam ekosistem alam
terutama hutan, sebagai contoh adalah rayap M. gilvus Hagen yang membuat
bangunan sarang dari bahan organik dan tanah. Selain itu, rayap ini membuat
lorong-lorong (liang kembara) di dalam tanah (Lee et al., 2007). Aktivitas ini
akan membuat aerasi tanah menjadi lebih baik. Hal ini akan mempengaruhi
aerasi, penetrasi air dan akar, serta resistensi tanah terhadap erosi (Subekti,

2012). Rayap menjaga keseimbangan alam dengan menghancurkan kayu dan
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bahan organik lainnya dan mengembalikannya sebagai hara ke dalam tanah
(Indria et al., 2013). Rayap memakan kayu dengan bantuan mikroba simbion
yang diangkut di dalam ruang terspesialisasi di dalam usus bagian
belakangnya (Campbell et al., 2008).

Peranan rayap sebagai organisme pengganggu tanaman, menyerang
industri perkayuan, dan kemampuannya menyerang bangunan lebih dikenal
masyarakat awam daripada peranan positif mereka di alam. Akan tetapi,
sebenarnya rayap memiliki peranan positif yang sangat vital di alam. Rayap
merupakan salah satu organisme pengurai yang sangat menentukan dalam
proses dekomposisi di hutan tropis. Respon serangga ini yang sangat sensitif
terhadap perubahan kondisi lingkungan sering dijadikan sebagai salah satu
indikator kondisi suatu habitat, terutama untuk golongan rayap yang terdapat
di dalam tanah (Syaukani, 2013).

Rayap mempengaruhi ketersediaan unsur hara melalui pemindahan
bahan organik dari tanah ke gundukan (mound) yang kemudian
didistribusikan kembali ke tanah melalui degradasi alami dan erosi. Sarang
gundukan mempunyai kandungan bahan organik lebih tinggi dibandingkan
tanah di sekitarnya. Tanah dan unsur hara ditahan atau disembunyikan dari
siklus biogeokimia sampai sarang ditinggalkan dan rusak. Rayap
berkontribusi pada pertukaran karbon, nitrogen, oksigen, sulfur, fosfor,
kalsium, magnesium, kalium, dan natrium. Pengaruh terbesar adalah pada
siklus karbon dan nitrogen (Handayanto dan Hairiah, 2009).

Di kawasan tanpa gangguan, terutama di daerah tropik, rayap

mempunyai peranan vital dalam menghancurkan reruntuhan yang tanpa henti
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bertambah terus menjadi bahan mentah penumbuh pepohonan baru. Jadi,
untuk menyelenggarakan berlangsungnya daur hutan secara efisien, yakni
lahir, mati, dan lahir kembali, rayaplah yang bertanggung jawab untuk
sebagian besarnya. Bila manusia dapat melupakan sejenak potensi rayap yang
mengancam bangunan kayu, mungkin ia akan menghargai kegunaan serta
daya tarik dari berbagai jenis rayap (Farb, 1980).

Peran rayap sebagai detrivora (pemakan sisa organik) melalui
dekomposisi selulosa kayu sangat penting dalam siklus karbon. Proses
dekomposisi melepaskan energi yang semula tidak tersedia dalam ekosistem.
Jika sarang mulai rusak, maka karbon organik dikembalikan ke lingkungan.
Rayap juga berkontribusi pada siklus karbon melalui penyediaan makanan
untuk hewan lainnya, dan melepaskan karbon dioksida ke udara. Siklus
nitrogen dipengaruhi dengan cara yang sama dengan siklus karbon. Jika
eskreta rayap diberikan ke tanah, nitrogen yang dikandungnya dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu ada cara lain nitrogen dapat masuk
ke dalam siklus nitrogen melalui rayap, yaitu bakteri penambat nitrogen yang
ada di dalam usus (gut) rayap menambat N, untuk kemudian diintegrasikan
dalam jaringan dan kotoran rayap. Pada akhirnya senyawa nitrogen tersebut
terlarut ke rayap lainnya, predator atau langsung ke dalam tanah (Handayanto

dan Hairiah, 2009).
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F. Faktor-faktor Lingkungan Penyebab Kemunculan Rayap
a. Suhu Udara

Suhu merupakan faktor luar maupun faktor fisik yang mempengaruhi
perkembangan populasi rayap. Sebagaimana pendapat yang diutarakan
oleh Jumar (2000) bahwa faktor fisik lebih banyak berpengaruh terhadap
serangga dibandingkan terhadap binatang lainnya. Menurut Prasetiyo dan
Yusuf (2005) menyatakan bahwa rayap memiliki perkembangan yang
optimum pada kisaran suhu 15 — 38°C.

Suhu merupakan faktor penting yang mempengaruhi kehidupan
serangga baik terhadap perkembangan maupun aktivitasnya. Rayap yang
berbeda genus atau berbeda jenis dari genus yang sama dapat memiliki
toleransi suhu yang berbeda (Yuhara et al., 2014).

Perubahan suhu sangat mempengaruhi kehidupan rayap bahkan dapat
menimbulkan kematian, karena semakin tinggi suhu, maka kelembaban
akan semakin rendah. Ketika sinar matahari langsung menembus
permukaan tanah pada tengah hari hingga awal sore hari ketika suhu
berada pada puncaknya, rayap sering berada di bawah tanah atau berada di
dalam sarang. Namun mereka dapat tetap berada di permukaan tanah bila
terdapat naungan yang besar yang menciptakan suhu optimum (thermal
shadow) (Yunilasari, 2008).

Mekanisme pengaturan suhu pada sarang rayap dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu: pertama, dengan cara isolasi, yaitu dengan
membangun sarang yang tebal, gudang makanan, dan ruangan lain di

sekitar sarang. Dengan isolasi ini suhu sarang menjadi terkontrol dan

30



transfer panas dari luar ke dalam sarang diperlambat; kedua, pengaturan
suhu dengan cara mengatur arsitektur sarang (termoregulasi), dengan
adanya termoregulasi, suhu antar ruangan dalam sarang dapat berbeda-
beda dan mampu dikendalikan oleh rayap; ketiga, dengan

mempertahankan kandungan air tanah penyusun sarang (Iswanto, 2005).

. Sifat Kimia Tanah

pH tanah merupakan salah satu parameter penting suatu tanaman
dapat tumbuh atau tidak. Semakin rendah pH tanah maka semakin sulit
tanaman untuk tumbuh karena tanah bersifat masam dan mengandung
toksik (racun). Sebaliknya, jika pH tanah tinggi maka tanah bersifat basa
dan mengandung kapur (Zulkaidhah et al., 2014).

Umumnya pH netral 6,5 hingga 7,5. Berdasarkan Kklasifikasi
keasaman menurut USDA, kisaran pH tersebut tergolong dalam kelas agak
asam mendekati pH netral. Kondisi ini cukup mendukung perkembangan
organisme tanah, karena pada tanah yang derajat keasamannya (pH)
tergolong sangat asam menyebabkan unsur hara sulit untuk diserap
tanaman dan mempengaruhi perkembangan organisme tanah (Rusdiana
dan Lubis, 2012).

Ketersediaan Makanan

Ketersedian makanan merupakan faktor utama lainnya yang
mendukung perkembangan rayap. Hal ini dikarenakan makhluk hidup
membutuhkan makanan untuk bertahan hidup. Makanan merupakan
sumber gizi yang dipergunakan oleh serangga untuk hidup dan

berkembang. Rayap mengambil nutrisi dari pohon berupa selulosa dan
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yang bertugas mencari makanan adalah rayap pekerja. Familia Termitidae
merupakan kelompok rayap pemakan kayu, serasah dan humus (Ayu et
al., 2013). Pada rayap tingkat tinggi, Termitidae, biasanya tidak
mempunyai Protozoa dalam ususnya, maka pelumatan selulosa dilakukan
oleh bakteri. Sehingga dapat mengubah selulosa menjadi glukosa sebagai

energi (Eutick et al., 1978).

Jika makanan yang tersedia dengan kualitas yang cocok dan kuantitas
yang cukup, maka populasi serangga akan naik dengan cepat. Sebaliknya,
jika keadaan makanan kurang, maka populasi serangga juga akan
menurun. Kemudian, serangga yang memakan banyak jenis tanaman
(memiliki banyak inang yang sesuai) dinamakan serangga polifag (Jumar,
2000).

Tersedianya bahan makanan yang cukup untuk rayap, biasanya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang baik, hal ini banyaknya pepohonan
bahkan rerumputan liar yang terdapat pada suatu area, misalnya perkebunan,
dapat menambah daya tarik tersendiri bagi rayap. Dengan melihat perilaku
rayap sangat memperhatikan kelembaban habitatnya dari kondisi ekstrim,
maka dengan semakin banyaknya pepohonan maupun rerumputan akan
membuat kondisi suhu udara lingkungan semakin sejuk dan kelembaban pun
semakin terkontrol. Oleh karena itu, banyak tidaknya koloni sarang rayap
pada suatu area dapat disebabkan oleh 3 faktor di atas yang saling

berkesinambungan.

32



G. Kendala pada Perkebunan Karet

Pada perkebunan karet ada kendala dalam meningkatkan produksi, yaitu
kerusakan dan kematian tanaman karet yang disebabkan oleh gangguan
hama, penyakit, gangguan fisik dan kimia. Salah satu hama yang menyerang
tanaman karet adalah rayap. Rayap hidup berkoloni dan bersifat polipagus.
Dari cara hidupnya terutama dalam mencari makan dan pembuatan sarang,
sangat menyukai tanaman yang sudah mati dan juga tanaman yang masih
hidup yaitu dengan membuat jalur dari tanah pada pangkal batang yang
dalam hal ini biasanya dengan cara merusak kulit tanaman karet (Helmiyetti
etal., 2011).

Tanaman karet yang masih muda sangat rentan diserang rayap (Herlinda
et al., 2010). Adapun tanaman karet yang diserang adalah tanaman karet yang
berumur 1-3 tahun, yang tergolong tanaman karet muda. Pada umumnya
bagian pangkal batang pohon yang terserang rayap mengalami kerusakan
parah dan dapat dengan mudah patah oleh tiupan angin. Coptotermes
curvignatus sangat menyukai tanaman karet yang masih muda terutama
bagian akar, dengan demikian sangat mudah jenis rayap ini memakan dan
menyerang tanaman Kkaret. Rayap ini temasuk jenis rayap subteran
(Helmiyetti et al., 2011).

Serangan rayap dilakukan dengan cara menggerek batang hingga
menembus mata okulasi pada batang karet. Tanaman karet yang sehat dapat
terbunuh oleh serangan rayap ini. Rayap membuat sarangnya dari lumpur dan
membentuk liang-liang dengan lubang-lubang tertentu ke dalam jaringan

yang hidup dan akhirnya membunuh pohon (Herlinda et al., 2010).
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H. Kajian Serangga dalam Perspektif Al-Qur’an
Kehidupan serangga merupakan faktor penunjang terjadinya ekosistem
alami di hutan. Adapun contoh serangga yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan rayap adalah semut. Berikut penjelasan al-qur’an dalam
surat An-Naml ayat 18:

28
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Artinya: “(kemudian, mereka bergerak menuju satu arah), hingga apabila
mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut: Hai
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari (keberadaan kamu)". (Q.S. An-Naml: 27 ayat 18).

Dari ayat atas dipahami bahwa semut merupakan jenis hewan yang hidup
bermasyarakat dan berkelompok. Hewan ini mempunyai keunikan, antara lain
ketajaman indra dan sikapnya yang sangat berhati-hati serta etos kerjanya
yang sangat tinggi. Mereka tidak jarang melakukan kegiatan bersama,
misalnya, membangun ‘“jalan-jalan panjang” yang mereka kerjakan dengan
penuh kesabaran dan ketabahan, sepanjang hari dan malam, kecuali malam-

malam gelap di mana bulan tidak memancarkan sinarnya (Shihab, 2013).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Waktu penelitian selama 14 bulan, dimulai pada bulan Januari 2016 s.d.
Februari 2017. Pengambilan sampel, pengamatan karakteristik sarang, dan
pengukuran keadaan lingkungan penelitian dilakukan di Perkebunan Karet
Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin. Sedangkan proses identifikasi

sampel dilakukan di Laboratorium Biologi UIN Raden Fatah Palembang.

B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu mikroskop stereo,
optilab, kaca pembesar (loupe), kamera Sony (SLT-A58), botol sampel,
toples, tisu, pinset, gelas objek (calibration slide), meteran, hand sprayer,
GPS, kotak insektarium, jarum pentul, karton, styrofoam, gunting, dan alat

tulis.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu alkohol 70 %, lem

kertas, kapur barus, dan rayap arboreal.

C. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalah

observasi langsung dengan menggunakan metode jelajah (cruise method)
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melalui teknik purposive sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan

cara hand collecting terhadap rayap yang ada di perkebunan karet rakyat.
Variabel pengamatan meliputi variabel utama, vyaitu karakteristik

morfologi tubuh yang meliputi morfometrik dan meristik. Sedangkan variabel

penunjang terdiri karakteristik morfologi sarang yang ada di areal penelitian.

D. Tahapan Penelitian
1. Menentukan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Perkebunan Karet Desa Talang Ipuh
Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dengan
titik koordinat 02°53,530° LS dan 104°16,800° BT. Di bawah ini adalah

peta lokasi penelitian yang dilakukan pada 3 tempat:

200 kaki

Gambar 6. Lokasi penelitian melalui GPS. Keterangan: LP 1 = lokasi
penelitian ke-1 pada usia kebun karet 18 tahun, KR =
karet rakyat, P = permukiman, dan TPU = tempat
pemakaman umum (Sumber: Google Earth, 2016).
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Gambar 7. Lokasi penelitian melalui GPS. Keterangan: LP 2 = lokasi
penelitian ke-2 pada usia kebun karet 16 tahun, KR =
karet rakyat, JL = jalan lintas, P = permukiman, dan
TPU = tempat pemakaman umum (Sumber: Google Earth,
2016).

200 kaki

Gambar 8. Lokasi penelitian melalui GPS. Keterangan: LP 2 = lokasi
penelitian ke-3 pada usia kebun karet 12 tahun, KR =
karet rakyat, JL = jalan lintas, dan TPU = tempat
pemakaman umum (Sumber: Google Earth, 2016).
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2. Menentukan Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada luas areal 3 Ha yang terbagi atas 3
kebun karet dengan usia tanaman 18, 16, dan 12 tahun dan luas masing-
masing kebun adalah 1 Ha = 100 m x 100 m = 10.000 m? (meter persegi).
Populasi pohon pada masing-masing kebun tersebut adalah + 400 batang,
dan sampel yang digunakan adalah pohon terdapat sarang rayap arboreal
sebagai inangnya dan sekaligus dijadikan titik-titik pengambilan sampel
(sampling), akan tetapi yang dijadikan sampel uji penelitian adalah rayap

kasta prajurit yang terdapat di lorong-lorong kembara.

3. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur yang digunakan pada proses pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Penelusuran titik-titik pengambilan sampel (sampling) dilakukan
menggunakan metode jelajah (cruise method) dengan membuat jalur
penjelajahan, yakni mengikuti jalan setapak yang sudah ada di area
hutan. Pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan penjelajahan
pada jalur. Jalur harus ditentukan titik awal (To) dan titik akhir (T,)
penjelajahan (gambar 9) (Muspiah dan Sukiman, 2016)

b. Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, tipe
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009).
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C.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara hand collecting,
yaitu pengambilan sampel secara langsung dengan menggunakan
tangan tanpa adanya jebakan (Hadikastowo dan Simanjuntak, 1996).
Adapun langkah kerja inventarisasi, yaitu cara pertama: foto dan
ukurlah sarang rayap arboreal yang ditemukan melalui jalur jelajah,
kemudian hancurkan sedikit lorong kembara di bagian bawah sarang
dan tunggu beberapa saat hingga rayap keluar. Semprotkan sedikit
larutan alkohol 70% pada rayap agar terbius. Selanjutnya ambillah
rayap menggunakan pinset sebanyak 10 ekor pada lorong kembara.
Kemudian masukkan rayap dalam botol sampel yang telah diisi alkohol
70% dan tutup dengan rapat. Lalu disimpan sebagai koleksi (awetan
basah) untuk identifikasi di laboratorium (Borror dan White, 1970).
Cara kedua: ambil sampel sebanyak 10 ekor dalam keadaan hidup,
masukkan ke dalam toples yang telah berisikan tisu basah, tutuplah
toples tersebut, dan fotolah sampel. (Catatan: cara kedua, digunakan
untuk melihat warna sampel, sehingga pengamatan dilakukan dengan
segera setelah pengambilan sampel).

Waktu yang dibutuhkan dalam pengumpulan data di lapangan adalah
selama 3 hari. Hari pertama, kedua, dan ketiga secara berurutan
digunakan untuk pengambilan sampel pada kebun karet usia 18, 16, dan
12 tahun. Waktu yang dibutuhkan adalah pukul 08.00 s.d 11.00 dan

dilanjutkan kembali pada pukul 13.00 s.d 17.00 WIB.
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4.

Dibawah ini adalah contoh ilustrasi metode cruise method:
< 100 m >

sl

100 m

v U Ta

Gambar 9. Luas area penelitian: + 1 Ha = 10.000 m?. Keterangan:
Ty = titik awal penelitian dan T, = titik akhir penelitian
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

Identifikasi Sampel

Sampel yang telah dikoleksi, diambil dengan pinset dan difoto untuk
diidentifikasi di Laboratorium Biologi UIN Raden Fatah Palembang
dengan menggunakan mikroskop stereo beserta optilab, dan kamera Sony
(SLT-A58) beserta loupe. Identifikasi berlangsung selama + 1 bulan dan
dilakukan secara deskripsi berdasarkan morfologi tubuh yang meliputi
karakter morfometrik dan meristik. Karakter morfometrik yang diukur
adalah panjang caput hingga nasut, panjang caput tanpa nasut, lebar caput,
tinggi caput, panjang pronotum, dan lebar pronotum. Sedangkan karakter
meristik yang dihitung adalah jumlah segmen antena, jemlah segmen
toraks, jumlah dan ruas tungkai, jumlah segmen tarsus, jumlah segmen

tergum dan sternum abdomen.
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Identifikasi mengacu pada kunci determinasi serangga oleh Jumar
(2000), Borror et al. (1996), Krishna et al. (2013), Saha dan Basak (2011),

Kalleshwaraswamy et al. (2013), dan Ahmad (1965).

Pembuatan Kunci Determinasi Sampel

Pembuatan kunci determinasi adalah proses perbandingan struktur
tubuh setelah proses deskripsi hasil identifikasi terselesaikan. Hasil
pembuatan kunci determinasi akan diklasifikasikan dan disusun secara
sistematis dari tingkatan takson tertinggi (kingdom) menuju tingkatan

terendah (spesies).

Pembuatan Insektarium Awetan Kering
Menurut Borror dan White (1970), adapun cara pembuatan
insektarium, yaitu sebagai berikut.

a. Serangga yang didapat, dilakukan relaxing specimens, yaitu dengan
cara dimasukkan dalam botol sampel yang diisi larutan fenol/alkohol
secukupnya dan tutup dengan rapat.

b. Serangga disimpan sebagai koleksi selama 24 jam dalam suhu ruangan
tanpa terpapar sinar matahari langsung. Setelah selesai, diambil dengan
menggunakan pinset.

c. Serangga-serangga yang terlalu kecil tidak melewati tahapan pinning
(penyamatan), tetapi langsung kepada tahapan mounting small insects
on pins, yaitu dibuat preparat di atas sebuah kartu yang lancip (points),

yaitu potongan-potongan segitiga kecil dari karton, dengan panjang
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sekitar 8 mm dan lebar 3 mm atau 4 mm pada dasarnya. Points tersebut
ditusuk menggunakan jarum (pins) melewati dasarnya dan serangga
direkatkan pada ujung kertas segitiga lancip.

d. Kemudian, dilakukan tahapan labelling. Label pada spesimen yang
disematkan harus di atas kertas kaku polos berbentuk persegi dan
berukuran berkisar ¥ x % in. (ukuran disesuaikan), pada ketinggian
seragam pada pin dan sejajar dengan serangga (point). Label ini
berisikan nama ilmiah serangga, author/nama peneliti, dan tanggal
(bulan dan tahun) identifikasi.

e. Tahapan selajutnya adalah boxes for pinned insect, yaitu sediakan kotak
sampel berukuran 9 x 12 x 2% in. (ukuran disesuaikan) yang digunakan
sebagai tempat insektarium

f. Tahapan akhir adalah handling specimens melalui protection of a
collection from pests menggunakan naphthalene flakes or
paradichlorobenzene yang terdapat dalam kapur barus. Kapur barus

tersebut diletakkan di dalam boxes for pinned insect.

7. Sumbangsih terhadap Mata Pelajaran Biologi
Rayap yang telah dijadikan insektarium, akan diinventarisasi sebagai
koleksi serangga di Laboratorium Biologi UIN Raden Fatah Palembang.
Hasil penelitian ini akan dipergunakan untuk sumbangan ilmu terhadap
mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA terutama pada pokok bahasan
Dunia Hewan (Animalia) tentang Invertebrata yang membahas filum

Arthropoda (kelas Insekta/Serangga) berupa praktikum sederhana melalui
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Silabus (lampiran 6), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan kurikulum 2013 (lampiran 7), Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pengamatan (lampiran 8), dan Materi Pengayaan (lampiran 9).

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini, akan dianalisis secara kualitatif
deskriptif dan dibuat dalam bentuk tabulasi data, yang disajikan pada tabel 1

hingga tabel 9 dihasil penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian yang dilakukan pada perkebunan karet dengan
usia tanaman 18, 16, dan 12 tahun di Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Rayap Arboreal yang Ditemukan pada Kebun Karet dengan
Usia Tanaman 18 Tahun

Sampel
Koloni Familia Sub familia Genus Spesies yang
Diambil

10

10

Nasutitermes 10
tungsalangensis 10
10

10

Termitidae  Nasutitermitinae  Nasutitermes

o O WN B

Total Sampel (})) > 60

Tabel 2. Rayap Arboreal yang Ditemukan pada Kebun Karet dengan
Usia Tanaman 16 Tahun

Sampel
Koloni Familia Sub familia Genus Spesies yang
Diambil
Termitidae  Nasutitermitinae  Nasutitermes Nasutltermes_ 10
tungsalangensis 10
Total Sampel (3)) > 20

Tabel 3. Rayap Arboreal yang Ditemukan pada Kebun Karet dengan
Usia Tanaman 12 Tahun

Sampel
Koloni Familia Sub familia Genus Spesies yang
Diambil
1 Nasutitermes 10
2 Termitidae  Nasutitermitinae  Nasutitermes . 10
tungsalangensis
3 10
Total Sampel (3)) > 30
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Tabel 4. Karakteristik Morfologi Tubuh dan Meristik Rayap
Nasutitermes tungsalangensis Ahmad (Kasta Prajurit) dari
11 Koloni yang Ditemukan
No. Pengamatan Deskripsi
1 Caput Berbentuk seperti buah pir, berwarna kuning
kecoklatan, coklat kekuningan hingga coklat
kemerahan; bagian dorsal hampir lurus, adanya
rambut panjang pada kapsul caput

2 Mandibel Merosot/rudimentair; pada ujungnya terdapat

gigi taring (spine like apical process)

3 Nasut Meruncing pada bagian ujungnya (seperti
moncong disebut rostrum); ukuran bagian
posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian

anterior; terdapat rambut di ujungnya

4 Lubang fontanel Terdapat pada bagian anterior nasut

5 Saluran cairan fontanel Tidak tampak jelas pada kapsul caput

6 Maksila Terlihat bergelambir dan berdekatan dengan

mandibel

7 Antena Memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang

ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel

8 Toraks Memiliki 3 segmen: pronotum, mesonotum, dan

metanotum

9 Pronotum Berbentuk pelana kuda (saddle §haped)., adanya

rambut pendek pada margin anterior

10 Tungkai Berjumlah 3 pasang, terdiri 5 ruas: koksa,
trokhanter, femur, tibia, dan tarsus; terdapat

sebaran rambut

11 Tarsus (tarsi) Memiliki 4 segmen; terdapatnya kuku tarsus

(claw)
12 Abdomen Tergum: memiliki 10 segmen, dan pada segmen
posterior terdapat beberapa rambut; sternum:
memiliki 9 segmen dan terdapat banyak sebaran
rambut
13 Serkus (sersi) Terlihat sepasang pada posterior tergum

abdomen, tepatnya pada segmen ke-10

Tabel 5. Karakter Morfometrik Rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad (Kasta Prajurit) dari 11 Koloni yang Ditemukan

No. Pengukuran Kisaran (mm) Rata-rata (mm)
1 Panjang caput hingga nasut 1,47 — 1,58 1,51
2 Panjang caput tanpa nasut 0,93—0,99 0,96
3 Lebar caput 0,89 — 0,95 0,91
4 Tinggi caput 0,62 — 0,74 0,67
5 Panjang pronotum 0,23 — 0,26 0,25
6 Lebar Pronotum 0,46 — 0,48 0,46
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Tabel 6. Karakteristik Morfologi Sarang dari Rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad yang Ditemukan pada dengan Kebun
Karet Usia Tanaman 18 Tahun

Ukuran Sarang
Tinggi  Jari-jari

Koloni Bangun Sarang Jenis Sarang Sarang  Sarang Pohon Inang
(cm) (cm)
1 34 75 Sungkai 1
2 27 39 Sungkai 2
j Setengah kerucut Carton-nest ig 22 Medapnuglat;unga
5 20 45 Sungkai 3
6 21 51 Durian

Tabel 7. Karakteristik Morfologi Sarang dari Rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad yang Ditemukan pada Kebun Karet
dengan Usia Tanaman 16 Tahun

Ukuran Sarang
Tinggi  Jari-jari

Koloni Bangun Sarang Jenis Sarang Sarang  Sarang Pohon Inang
(cm) (cm)
1 Setengah kerucut 28 54 Karet
2 Tabung/silindris Carton-nest g 29 Seru

Tabel 8. Karakteristik Morfologi Sarang dari Rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad yang Ditemukan pada Kebun Karet
dengan Usia Tanaman 12 Tahun

Ukuran Sarang

Tinggi  Jari-jari

Koloni Bangun Sarang Jenis Sarang Sarang  Sarang Pohon Inang
(cm) (cm)

1 36 32 Durian

2 Tabung/silindris Carton-nest 43 31 Karet

3 39 26 Mangga macang

B. Pembahasan
1. Kunci Determinasi Rayap Arboreal Kasta Prajurit
Kunci Menuju Kingdom (Borror et al., 1996)
1. a) Termasuk ke dalam golongan hewan .............cccccceevee Animalia
b)  Bukan tergolong hewan ... 2

Kunci Menuju Filum (Borror et al., 1996) N
1. a) Hewan dengan tubuh beruas-ruas .........ccccocerverieninsienseennenn 2
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b)™ Tubuh tidak BErUAS-TUAS ..........coveeveeeeeeeeeeeeeee e, 3

2. a) ™ Memiliki pasangan embelan-embelan yang beruas . . Arthropoda
b)™ Tidak memiliki pasangan embelan-embelan yang beruas ........ 4

KuncLI\/Ienuju Sub filum (Jumar, 2000)
1. a) Perubahan kaki di samping mulut menjadi sepasang kaki seperti

" CAPIL et Chelicerata
b) ~ Terdapat sepasang alat mulut yang berbentuk seperti rahang
.................................................................................. Mandibulata

KunC| I\/IenUJu Kelas (Jumar, 2000)
1. a)” Tubuh terdiri atas duasegmen: prosoma atau cephalothoraks dan

ADAOMEN .o 4*
b)™ Tubuh terdiri atas tiga bagian: kepala, dada, dan perut ........... 2
2. @) Tidak memiliki QNteNa ............ocovssssiiiiivvsrreesssssssissssneessss 5
b)  Memiliki Sepasang antena ...........ccocceeeerieeienieseeneeee e 3
3. a)_ Dewasa umumnya empat pasang Kaki ......................... Arachnida
b)  Memiliki tiga pasang kaki pada toraks .............cccccceevernrnne. Insekta

KunC| 'Menuju Sub kelas (Jumar, 2000)
1. a)” Pterotoraks serangga dewasa membesar atau dimodifikasi men-

dukung T 1Y/ | S SS 2*
b)™ Tidak bersayap sejak nenek moyangnya ..............cocoecveveeenen.. 3
2. @) Mengalami metamorfosis ................cccovvvvvveesssssssinee Pterygota
b)  Tidak mengalami metamorfois ..........ccccocvevieeiiciie e 4

KunC| I\/IenUJu Ordo (Borror et al., 1996)

1. a) _Dengan sayap yang berkembang baik (dewasa) ..........cccccvennene. 2
b)” Tanpa sayap atau dengan sayap-sayap yang menyusut atau rudl-
mentair (nimfa, larvae, dan beberapa dewasa) ............ccccceeueeee. 9"
2. a) " Sayap-sayap berselaput, tidak mengeras dan liat ..................... 3
b)" Sayap-sayap depan mengeras atau liat, paling tidak di dasar, sayap-
sayap belakang bila ada biasanya berselaput ...............cccvne..e. 10
3. a)” DeNgan 2 Pasang SaYap ..............cooowsssmmssssseesssssssssisssssseesssss 4
b)  Hanya Sepasang SAYap .......cccceereeririeieenieeie e 11

4. a) Sayap-sayap sebagian besar atau seluruhnya tertutup dengan sisik-
sisik, bagian-bagian mulut biasanya dalam bentuk proboscis yang
melingkar, sungut banyak ruas (kupu-kupu dan ngengat)
...................................................................................... Lepidoptera
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b)"“Sayap-sayap tidak tertutup dengan sisik, bagian-bagian mulut tidak
dalam bentuk probosis yang melingkar, sungut-sungut beragam

..................................................................................................... 5
5. a) Tarsi dengan 4 atau ruas-ruas lebih sedikit .....................cc.. 6
D) TArSI 5 TUAS .ovoviieciiciecee e s 12

6. a)” Sayap belakang sama panjang seperti sayap-sayap depan dan
bentuknya sama atau lebih besar dari dasar; sayap waktu istirahat
diletakkan di atas tubuh atau dikembangkan (tidak pernah diletak-
kan di atas abdomen) ..o Odonata

b)” Sayap belakang sama panjang seperti sayap depan dan bentuknya
sama; sayap pada waktu istirahat diletakkan di atas abdomerl

.................................................................................................... 7
7. a)_ Bagian-bagian mulut mandibulat (pengunyah) ........................ 8"
b)  Bagian-bagian mulut haustelat (penghisap) ......c.ccccccvvvvvrvennene. 13

8. a) Tarsi 4 ruas; sersi kecil atau tidak ada; sayap-sayap depan dan
belakang sama dalam ukuran, bentuk dan rangka (rayap) (gambar
K ) SO SSS RSOSSN Isoptera
b) “Tarsi dengan 3 atau sedikit ruas; sayap-sayap belakang biasanya
lebih pendek daripada sayap-sayap depan; terdapat sersi atau tidalg
210 - USRS PPR 14

Kunci Menuju Familia (Krishna et al., 2013)
1. a)** Tarsi 5-1ersegMentasi ......ccccceveviereriiesi s 4
b) ~ Tarsi 3- atau 4-tersegmentasi (gambar 10)

Gambar 10. Tarsus 4 segmentasi (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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2. a)  Kepala tanpa fontanel ............ccoovvvveiiiivvvvvvcnsssssssissssseeessns )
b) Kepala dengan fontanel (gambar 11) ........cccccoeviiiiiiiiciciie,

(@) (b) (©)

Gambar 11. Fontanel: (a) lubang fontanel (Ifnl) (Sumber: Krishna
et al., 2013); (b) kepala pandangan dorsal (Sumber:
Data Penelitian Lapangan, 2016); (c) saluran fontanel

(sfnl) (Sumber: Riny, 2007).

3. @) Pronotum datar (plat) ..............ccoessssiiiivvsvveressssssiissssenesn
b) ~ Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle shaped) (gambar 12)
Termitidae

Gambar 12. Pronotum (saddle-shaped) (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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Kunci Menuju Sub familia (Saha dan Basak, 2011)

1. a) Caput diproduksi menjadi rostrum/nasut; mandibel umumnya
merosot dengan atau tanpa gigi taring (spine like apical processes)
dan tidak berfungsi (gambar 13) ...........ccccceene. Nasutitermitinae

Gambar 13. (a) Nasut; (b) mandibel merosot dengan gigi taring
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

b)™ Caput tidak diproduksi menjadi rostrum, berbentuk persegi atau
oval; mandibel tidak merosot, tapi juga dikembangkan dengan*
atau tanpa gigi di bagian margin/Sisi .........cccceeevenenenienieninneennns 2

Kunci Menuju Genus (Kalleshwaraswamy et al., 2013)
1. a)” Caput sedikit atau tidak tertekan (tidak mengerut) pada bagian
posterior rostrum, mandibel dengan atau tanpa gigi taring
(spine like process) (gambar 14) ......ccccoveiiveieiiieieereeie e 2"
b)™ Caput sangat tertekan pada bagian posterior rostrum, mandibel
dengan gigi taring panjang (long spine like process)

Grallatotermes

(b)
Gambar 14. a. Caput tidak tertekan; b. mandibel dengan gigi
taring (Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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2. a)  Caput piriformis; antena 14 tersegmentasi; mandibel dengan gigi
taring (spine like process) ..... Emersonitermes Mathur Sen-Sarma
b)™ Caput piriformis atau bulat; antena 12-13 tersegmentasi (antena
pendek) (gambar 15), mandibel dengan atau tanpa gigi taring
(spine like process) (gambar 14 D) ....ccccevvevvennnnee. Nasutitermes
Dudley

(b)

Gambar 15. a. Caput piriformis; b. antena 13 artikel (Sumber:
Data Penelitian Lapangan, 2016).

Kunci Menuju Spesies (Ahmad, 1965)

1. a): Mandibel tanpa bagian apikal ......... Nasutitermes johoricus John*
b) Mandibel dengan bagian apikal (gambar 14 b) ..........ccccoevrnneen. 2

2. @) Prajurit dimorfik ...........ccccccceeeren Nasutitermes biformis Ahmad
b)  Prajurit monomorfik (gambar 16) .........ccccccevvvevviiiiieiece e 3

Gambar 16. Prajurit monomorfik (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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3. &) Spesies lebih kecil; panjang caput dengan nasus 1,01-1,06 mm
...................................................... Nasutitermes perparvus Ahmad

b)™ Spesies lebih besar; panjang caput dengan nasus 1,50-1,89 mm
(GAMDAL 17) oo s st se e eeneenes 4

Gambar 17. Panjang caput sampai nasut (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

4. a)" Nasut mengangkat; dorsum caput jelas tertekan di posterior nasus
................................................ Nasutitermes fuscipennis Haviland

b)™ Nasut tidak mengangkat; dorsum caput tidak tertekan di posterior
NASUS (GAMDAT 18) ..eoeeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeee s eeee e 5

Gambar 18. Nasus tidak mengangkat dan tidak tertekan pada
bagian posteriornya (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

5. a): Caput subsirkular ....... Nasutitermes matangensiformis Holmgren
b) ~ Caput berbentuk buah pir (gambar 19) ................. Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad
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Gambar 19. Caput berbentuk buah pir (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Catatan: “Angka-angka yang digunakan untuk menunjukkan tahapan-
tahapan identifikasi, hanya berlaku dalam satu kunci
determinasi dan tidak berkaitan dengan kalimat kunci
selanjutnya yang memiliki angka sama.

“Sedangkan huruf digunakan sebagai perbandingan kunci
determinasi yang bersifat dikotom.

2. Sistematika Rayap Arboreal yang Ditemukan
Adapun sistematika dari rayap arboreal yang ditemukan pada
perkebunan karet usia 18, 16, dan 12 tahun di Desa Talang Ipuh

Kabupaten Banyuasin adalah:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Sub filum : Mandibulata

Kelas . Insekta

Sub kelas : Pterygota

Ordo . Isoptera

Familia : Termitidae

Sub familia : Nasutitermitinae

Genus : Nasutitermes

Spesies : Nasutitermes tungsalangensis Ahmad, 1962.
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(b) ()

Gambar 20. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad, tampak: (a)
tergum; (b) pleuron; (c) sternum (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
3. Deskripsi Rayap Arboreal yang Ditemukan
a. Kebun Karet Usia 18 Tahun
1) Pohon Sungkai 1 (Peronema canescens Jack)
Pada pohon sungkai pertama, rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter
meristik, yaitu caput berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap,
dan kuning kecoklatan hingga kemerahan (gambar 21), berbentuk
seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya rambut panjang
pada kapsul caput. Mandibel merosot/rudimentair, pada ujungnya
terdapat gigi taring (spine like apical process). Nasut memiliki warna
yang hampir sama dengan warna caput (gambar 21), berbentuk
meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut rostrum);

ukuran bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian anterior;
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terdapat rambut halus di ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada
bagian anterior nasut, dan salurannya tidak nampak jelas pada kapsul
caput. Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran
rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. Antena
berwarna coklat kekuningan (gambar 21), memiliki 13 artikel: artikel
ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel. (Gambar 32).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 21), memiliki 3 segmen:
pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 21), berjumlah 3
pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 32).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 21): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 32).

Gambar 21. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon sungkai 1 (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).
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Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon sungkai pertama dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga
nasut adalah 1,50 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,99 mm,
lebar caput adalah 0,93 mm, tinggi caput adalah 0,74 mm, panjang
pronotum adalah 0,26 mm, dan lebar pronotum adalah 0,48 mm.

(Gambar 45).

2) Pohon Sungkai 2 (Peronema canescens Jack)

Pada pohon sungkai kedua, rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad memiliki ciri-ciri morfologi tubuh meliputi karakter meristik
yang sama dengan rayap pada pohon sungkai sebelumnya, yaitu caput
berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap, dan coklat kekuningan
hingga kemerahan (gambar 22), berbentuk seperti buah pir, bagian
dorsal hampir lurus, adanya rambut panjang pada kapsul caput.
Mandibel merosot/rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring
(spine like apical process). Nasut memiliki warna yang hampir sama
dengan warna caput (gambar 22), berbentuk meruncing pada bagian
ujungnya (seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2
kali lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya

berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
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(gambar 22), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada
tiap artikel. (Gambar 33).

Toraks berwarna coklat muda lebih cerah ketimbang caput dan
abdomen (gambar 22), memiliki 3 segmen: pronotum, mesonotum,
dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle shaped),
adanya rambut pendek pada margin anterior. Tungkai berwarna kuning
kecoklatan (gambar 22), berjumlah 3 pasang, terdiri 5 ruas: koksa,
trokhanter, femur, tibia, dan tarsus; terdapat sebaran rambut halus.
Tarsus memiliki 4 segmen, dan terdapatnya kuku tarsus (claw).
(Gambar 33).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 22): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 33).

Gambar 22. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon sungkai 2 (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian

tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
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pohon sungkai kedua dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga
nasut adalah 1,50 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,97 mm,
lebar caput adalah 0,89 mm, tinggi caput adalah 0,67 mm, panjang
pronotum adalah 0,26 mm, dan lebar pronotum adalah 0,47 mm.

(Gambar 46).

3) Pohon Medang Bunga (Cinnamomum sp.)

Pada pohon medang bunga, rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter
meristik, yaitu caput berwarna kuning kecoklatan hingga kemerahan
(gambar 23), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus,
adanya rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel merosot/
rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like apical
process). Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan warna
caput (gambar 23), berbentuk meruncing pada bagian ujungnya
(seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali
lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya
berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
(gambar 23), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada

tiap artikel. (Gambar 34).
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Toraks berwarna coklat kekuningan lebih cerah ketimbang caput
dan abdomen (gambar 23), memiliki 3 segmen: pronotum,
mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle
shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior. Tungkai
berwarna kuning kecoklatan (gambar 23), berjumlah 3 pasang, terdiri 5
ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus; terdapat sebaran
rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan terdapatnya kuku tarsus
(claw). (Gambar 34).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 23): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 34).
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Gambar 23. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon medang bunga (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon medang bunga dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga
nasut adalah 1,47 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,96 mm,

lebar caput adalah 0,93 mm, tinggi caput adalah 0,63 mm, panjang
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pronotum adalah 0,26 mm, dan lebar pronotum adalah 0,46 mm.

(Gambar 47).

4) Pohon Pulai (Alstonia scholaris L. R. Br.)

Pada pohon pulai, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
yaitu caput berwarna coklat kekuningan (gambar 24), dan ada yang
berwarna coklat kemerahan, berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal
hampir lurus, adanya rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel
merosot/rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like
apical process). Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan
warna caput (gambar 24), berbentuk meruncing pada bagian ujungnya
(seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali
lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya
berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
(gambar 24), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada
tiap artikel. (Gambar 35).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 24), memiliki 3 segmen:

pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
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kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 24), berjumlah 3
pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 35).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 24): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 35).
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Gambar 24. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon pulai (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon pulai dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut adalah
1,58 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,98 mm, lebar caput

adalah 0,91 mm, tinggi caput adalah 0,72 mm, panjang pronotum

adalah 0,24 mm, dan lebar pronotum adalah 0,46 mm. (Gambar 48).
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5) Pohon Sungkai 3 (Peronema canescens Jack)

Pada pohon sungkai ketiga, rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter
meristik, yaitu caput berwarna coklat kekuningan (gambar 25),
berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya rambut
panjang pada kapsul caput. Mandibel merosot/rudimentair, pada
ujungnya terdapat gigi taring (spine like apical process). Nasut
memiliki warna yang hampir sama dengan warna caput (gambar 25),
berbentuk meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut
rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian
anterior; terdapat rambut halus di ujungnya. Lubang fontanel terdapat
pada bagian anterior nasut, dan salurannya tidak nampak jelas pada
kapsul caput. Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran
rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. Antena
berwarna coklat kekuningan (gambar 25), memiliki 13 artikel: artikel
ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel. (Gambar 36).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 25), memiliki 3 segmen:
pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna coklat kekuningan (gambar 25), berjumlah 3

pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
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terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 36).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 25): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 36).

Gambar 25. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon sungkai 3 (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon sungkai ketiga dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga
nasut adalah 1,50 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,97 mm,
lebar caput adalah 0,91 mm, tinggi caput adalah 0,67 mm, panjang

pronotum adalah 0,25 mm, dan lebar pronotum adalah 0,46 mm.

(Gambar 49).

6) Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)
Pada pohon durian, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad

memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
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yaitu caput berwarna coklat kekuningan (gambar 26), berbentuk
seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya rambut panjang
pada kapsul caput. Mandibel merosot/rudimentair, pada ujungnya
terdapat gigi taring (spine like apical process). Nasut memiliki warna
yang hampir sama dengan warna caput (gambar 26), berbentuk
meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut rostrum);
ukuran bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian anterior;
terdapat rambut halus di ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada
bagian anterior nasut, dan salurannya tidak nampak jelas pada kapsul
caput. Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran
rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. Antena
berwarna coklat kekuningan (gambar 26), memiliki 13 artikel: artikel
ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel. (Gambar 37).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 26), memiliki 3 segmen:
pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 26), berjumlah 3
pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 37).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 26): memiliki 10

segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
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terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 37).

\

Gambar 26. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon durian (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon durian dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut
adalah 1,52 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,97 mm, lebar
caput adalah 0,93 mm, tinggi caput adalah 0,72 mm, panjang pronotum

adalah 0,24 mm, dan lebar pronotum adalah 0,48 mm. (Gambar 50).

. Kebun Karet Usia 16 Tahun

1) Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

Pada pohon Kkaret, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
yaitu caput berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap, dan coklat
kekuningan (gambar 27), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal
hampir lurus, adanya rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel

merosot/rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like
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apical process). Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan
warna caput (gambar 27), berbentuk meruncing pada bagian ujungnya
(seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali
lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya
berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
(gambar 27), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada
tiap artikel. (Gambar 38).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 27), memiliki 3 segmen:
pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 27), berjumlah 3
pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 38).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 27): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 38).
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Gambar 27. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon karet (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon karet dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut adalah
1,50 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,98 mm, lebar caput
adalah 0,90 mm, tinggi caput adalah 0,65 mm, panjang pronotum

adalah 0,24 mm, dan lebar pronotum adalah 0,46 mm. (Gambar 51).

2) Pohon Seru (Schima wallichii Korth.)

Pada pohon seru, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
yaitu caput berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap (gambar
28), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya
rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel merosot/rudimentair,
pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like apical process). Nasut
memiliki warna yang hampir sama dengan warna caput (gambar 28),
berbentuk meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut
rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian

anterior; terdapat rambut halus di ujungnya. Lubang fontanel terdapat

67


https://id.wikipedia.org/wiki/Pieter_Willem_Korthals

pada bagian anterior nasut, dan salurannya tidak nampak jelas pada
kapsul caput. Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran
rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. Antena
berwarna coklat kekuningan (gambar 28), memiliki 13 artikel: artikel
ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel. (Gambar 39).

Toraks berwarna coklat muda lebih cerah ketimbang caput dan
abdomen (gambar 28), memiliki 3 segmen: pronotum, mesonotum,
dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle shaped),
adanya rambut pendek pada margin anterior. Tungkai berwarna kuning
kecoklatan (gambar 28), berjumlah 3 pasang, terdiri 5 ruas: koksa,
trokhanter, femur, tibia, dan tarsus; terdapat sebaran rambut halus.
Tarsus memiliki 4 segmen, dan terdapatnya kuku tarsus (claw).
(Gambar 39).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 28): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 39).

Gambar 28. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon seru (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon seru dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut adalah
1,49 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,95 mm, lebar caput
adalah 0,89 mm, tinggi caput adalah 0,64 mm, panjang pronotum

adalah 0,23 mm, dan lebar pronotum adalah 0,46 mm. (Gambar 52).

Kebun Karet Usia 12 tahun
1) Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)

Pada pohon durian, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
yaitu caput berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap (gambar
29), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya
rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel merosot/rudimentair,
pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like apical process). Nasut
memiliki warna yang hampir sama dengan warna caput (gambar 29),
berbentuk meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut
rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian
anterior; terdapat rambut halus di ujungnya. Lubang fontanel terdapat
pada bagian anterior nasut, dan salurannya tidak nampak jelas pada
kapsul caput. Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran
rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. Antena

berwarna coklat kekuningan (gambar 29), memiliki 13 artikel: artikel
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ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya
sebaran rambut pada tiap artikel. (Gambar 40).

Toraks berwarna coklat muda lebih cerah ketimbang caput dan
abdomen (gambar 29), memiliki 3 segmen: pronotum, mesonotum,
dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle shaped),
adanya rambut pendek pada margin anterior. Tungkai berwarna kuning
kecoklatan (gambar 29), berjumlah 3 pasang, terdiri 5 ruas: koksa,
trokhanter, femur, tibia, dan tarsus; terdapat sebaran rambut halus.
Tarsus memiliki 4 segmen, dan terdapatnya kuku tarsus (claw).
(Gambar 40).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 29): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 40).
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Gambar 29. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon durian (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada

pohon durian dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut
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adalah 1,53 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,96 mm, lebar
caput adalah 0,95 mm, tinggi caput adalah 0,63 mm, panjang pronotum

adalah 0,24 mm, dan lebar pronotum adalah 0,48 mm. (Gambar 53).

2) Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

Pada pohon Kkaret, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik,
yaitu caput berwarna coklat kemerahan sedikit lebih gelap dan coklat
kekuningan (gambar 30), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal
hampir lurus, adanya rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel
merosot/rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like
apical process). Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan
warna caput (gambar 30), berbentuk meruncing pada bagian ujungnya
(seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali
lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya
berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
(gambar 30), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada
tiap artikel. (Gambar 41).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah

ketimbang caput dan abdomen (gambar 30), memiliki 3 segmen:
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pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 30), berjumlah 3
pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 41).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 30): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 41).

R

Gambar 30. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon karet (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon karet dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga nasut adalah
1,53 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,98 mm, lebar caput

adalah 0,91 mm, tinggi caput adalah 0,66 mm, panjang pronotum

adalah 0,25 mm, dan lebar pronotum adalah 0,48 mm. (Gambar 54).
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3) Pohon Mangga Macang (Mangifera foetida Lour.)

Pada pohon mangga macang, rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad memiliki ciri-ciri morfologi tubuh yang meliputi karakter
meristik, yaitu caput berwarna coklat kekuningan hingga kemerahan
(gambar 31), berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus,
adanya rambut panjang pada kapsul caput. Mandibel merosot/
rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine like apical
process). Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan warna
caput (gambar 31), berbentuk meruncing pada bagian ujungnya
(seperti moncong disebut rostrum); ukuran bagian posterior 2 kali
lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus di
ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan
salurannya tidak nampak jelas pada kapsul caput. Maksila terlihat
bergelambir, bersegmen, adanya sebaran rambut halus, dan letaknya
berdekatan dengan mandibel. Antena berwarna coklat kekuningan
(gambar 31), memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih panjang
ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada
tiap artikel. (Gambar 42).

Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah
ketimbang caput dan abdomen (gambar 31), memiliki 3 segmen:
pronotum, mesonotum, dan metanotum. Pronotum berbentuk pelana
kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada margin anterior.
Tungkai berwarna kuning kecoklatan (gambar 31), berjumlah 3

pasang, terdiri 5 ruas: koksa, trokhanter, femur, tibia, dan tarsus;
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terdapat sebaran rambut halus. Tarsus memiliki 4 segmen, dan
terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 42).

Tergum abdomen berwarna coklat (gambar 31): memiliki 10
segmen (segmen ke-10 terdapat serkus), dan pada segmen posterior
terdapat beberapa rambut. Sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan

terdapat banyak sebaran rambut. (Gambar 42).
T S~

Gambar 31. Warna tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad pada pohon mangga macang (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik, ukuran dari beberapa bagian
tubuh rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang terdapat pada
pohon mangga macang dapat dijelaskan bahwa panjang caput hingga
nasut adalah 1,47 mm, panjang caput tanpa nasut adalah 0,93 mm,
lebar caput adalah 0,91 mm, tinggi caput adalah 0,62 mm, panjang
pronotum adalah 0,25 mm, dan lebar pronotum adalah 0,47 mm.
(Gambar 55).

Berdasarkan ciri-ciri morfologi tubuh melalui karakter meristik dari
11 koloni rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang ditemukan
dapat dianalisis sebagai berikut:
a. Caput
Caput memiliki warna kuning kecoklatan, coklat kekuningan

hingga coklat kemerahan. Bentuk caput seperti buah pir, dan bagian

74



dorsal hampir lurus. Menurut Ahmad (1965), menyatakan bahwa caput
rayap Nasutitermes tungsalangensis berwarna coklat kemerahan,
kepala berbentuk buah pir, dan bagian dorsal hampir lurus.

Mandibel umumnya merosot/rudimentair dengan gigi taring
(spine like process). Menurut Jumar (2000), mandibel adalah rahang
yang jumlahnya sepasang dan tidak beruas. Menurut Ahmad (1965),
menyatakan bahwa rahang dengan gigi taring pendek (short apical
processes).

Pada bagian anterior caput terdapat moncong yang meruncing
seperti rostrum, berbentuk kerucut yang disebut nasut, ukuran bagian
posterior nasut 2 kali lebih tebal daripada anterior. Menurut Ahmad
(1965), menyatakan bahwa rayap Nasutitermes tungsalangensis
memiliki nasut pendek, tebal di dasar, tidak mengangkat, dan dorsum
caput tidak tertekan di posterior nasus. Menurut Asmaliyah et al.
(2012), nasut prajurit berbentuk kerucut dengan bagian pangkal
menebal. Menurut Borror dan White (1970), menyatakan bahwa
beberapa rayap memiliki kasta nasutus, memiliki caput seperti ditarik
pada anterior, sehingga memunculkan moncong ramping, dan
berfungsi dalam pertahanan koloni. Ciri khas karakter tubuh rayap
Nasutitermes sp. adalah alat penusuk (nasut) yang meruncing pada
ujungnya. Sedangkan menurut Borror et al. (1996), cara-cara mekanis
untuk pertahanan pada sub familia Nasutitermitinae telah
diperlengkapi atau bahkan diganti dengan cara ekslusif kimiawi,

karena mandibel merosot, dimana suatu cairan lengket dan beracun
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disekresikan oleh kelenjar-kelenjar frontal dan dikeluarkan dari satu
lubang fontanel yang diarahkan pada musuh.

Pada anterior caput hingga nasut terdapat saluran fontanel dan
bagian ujung nasut terdapat lubang fontanel, serta terdapat sedikit
rambut pada bagian ujungnya. Menurut Krishna et al. (2013), fontanel
adalah struktur yang sangat signifikan dalam sistematika rayap, ini
adalah lubang ke kelenjar frontal, yang menghasilkan sekresi
pertahanan dan sangat dikembangkan di tentara/prajurit. Sedangkan
menurut Borror dan White (1970), fontanel adalah tempat berwarna
pucat di bagian depan caput antara mata.

Terdapatnya sepasang antena pada anterior caput berjumlah 13
artikel: artikel ketiga lebih panjang ketimbang artikel kedua dan
keempat, dan memiliki sebaran rambut pada tiap artikel. Menurut
Ahmad (1965), rayap Nasutitermes tungsalangensis memiliki antena
dengan 13-14 artikel; pada spesimen dengan 13 artikel, artikel ketiga
lebih panjang dari kedua dan keempat. Menurut Borror et al. (1996)
menyatakan bahwa fungsi utama antena/sungut adalah perasa dan
bertindak sebagai organ-organ pengecap, membau, dan pada beberapa
hal digunakan untuk mendengar. Antena terdiri atas 3 ruas, yaitu ruas
dasar dinamakan scape. Ruas kedua dinamakan pedisel dan ruas
berikutnya secara keseluruhan dinamakan flagellum (jamak = flagella).

Adanya sepasang maksila berbentuk gelambir yang terdapat
berdekatan dengan mandibel. Menurut Borror et al. (1996)

menyatakan bahwa maksila adalah struktur berpasangan terletak di
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belakang mandibel, beruas, dan masing-masing maksila mengandung
organ perasa, yaitu palpus maksila. Ruas dasar maksila adalah kardo
dan ruas kedua adalah stipes. Palpifer adalah gelambir stipes tempat
timbulnya palpus. Stipes pada ujungnya mengandung dua juluran,
yaitu lasinia (memanjang seperti geraham) dan galea (seperti

gelambir).

. Toraks

Toraks terbagi atas 3 segmen notum, yaitu bagian depan
(pronotum) berbentuk pelana kuda (saddle shaped), bagian tengah
(mesonotum), dan bagian belakang (metanotum). Menurut Ahmad
(1965), rayap Nasutitermes tungsalangensis memiliki pronotum
dengan rambut pada margin anterior. Menurut Jumar (2000), toraks
merupakan bagian (tagma) kedua dari tubuh serangga yang
dihubungkan dengan caput oleh semacam leher yang disebut serviks.
Bagian dorsal (notum) dari bagian protoraks disebut pronotum.
Pronotum pada beberapa jenis serangga mengalami modifikasi,
misalnya pronotum pelana kuda (saddle-shaped). Pada serangga
bersayap (Pterygota) bagian mesonotum dan metanotum masing-
masing terdapat 1 pasang sayap. Menurut Yunilasari (2008), hal ini
dapat terlihat ketika rayap dewasa fertil (laron) memasuki masa
bersialang/kawin dan membentuk koloni baru. Namun pada rayap
steril seperti kasta prajurit tidak memiliki sayap.

Pada bagian toraks terdapat embelan tungkai/kaki yang memiliki

sebaran rambut dan terdiri dari 5 ruas, yaitu koksa (coxa), trokhanter,
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femur, tibia, tarsus (jamak = tarsi) dengan 3 segmen pendek dan 1
segmen panjang yang terdapat kuku tarsus (claw). Menurut Ahmad
(1965), rayap Nasutitermes tungsalangensis memiliki tungkai
berwarna kuning kecoklatan. Menurut Jumar (2000), menyatakan
bahwa tungkai serangga terdiri atas beberapa ruas (segmen): ruas
pertama disebut koksa (coxa) merupakan bagian yang langsung
melekat pada toraks; ruas kedua disebut trokhanter (trochanter) yang
berukuran lebih pendek daripada koska dan sebagian bersatu dengan
ruas ketiga; femur merupakan ruas ketiga disebut sebagai ruas
terbesar; ruas keempat disebut tibia, sedikit lebih ramping ketimbang
femur dan biasanya terdapat duri-duri atau taji; ruas kelima adalah
tarsus, terdapat sepasang kuku tarsus (claw) di ujungnya. Menurut
Krishna et al. (2013), rayap familia Termitidae memiliki tarsi 3 atau 4

segmentasi.

. Abdomen

Tergum abdomen memiliki 10 segmen (segmen ke-10 terdapat
serkus). Serkus terdapat 1 pasang berukuran kecil dan pendek. Namun,
dalam penelitian ini tidak dapat melihat styli (seperti jarum piringan
hitam), dikarenakan kualitas gambar rendah. Sternum abdomen
memiliki 9 segmen.

Menurut Krishna et al. (2013), tergum abdomen rayap terdiri dari
10 segmen. Secara eksternal, abdomen rayap terdapat dua pasang

pelengkap kecil, yaitu cerci dan styli. Familia Termitidae memiliki dua
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pasang cercus. Cerci ditemukan di seluruh heksapoda dan sering
hilang. Styli tidak bersegmen pada betina dewasa dan jantan.

Berdasarkan karakter morfometrik dari 11 koloni rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad yang ditemukan dapat dijelaskan bahwa rata-rata
panjang caput hingga nasut adalah 1,51 mm pada kisaran 1,47 — 1,58 mm,
rata-rata panjang caput tanpa nasut adalah 0,96 mm pada kisaran 0,93 —
0,99 mm, rata-rata lebar caput adalah 0,91 mm pada kisaran 0,89 — 0,95
mm, rata-rata tinggi caput adalah 0,67 mm pada kisaran 0,62 — 0,74 mm,
rata-rata panjang pronotum adalah 0,25 mm pada kisaran 0,23 — 0,26 mm,
dan rata-rata lebar pronotum adalah 0,46 mm pada kisaran 0,46 — 0,48
mm.

Dari penjelasan di atas, rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
yang ditemukan memiliki kesamaan karakter morfometrik melalui
beberapa bagian tubuh dan ada beberapa bagian lain yang mendekati
kesamaan, dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (1965) bahwa
rata-rata panjang caput hingga nasut adalah 0,66 mm pada kisaran 1,50 —
1,79 mm, rata-rata panjang caput tanpa nasut adalah 1,04 mm pada kisaran
0,96 — 1,11 mm, rata-rata lebar caput adalah 1,03 mm pada kisaran 0,91 —
1,14 mm, rata-rata tinggi caput adalah 0,72 mm pada kisaran 0,67 — 0,78
mm, rata-rata panjang pronotum adalah 0,25 mm pada kisaran 0,23 — 0,26
mm, dan rata-rata lebar pronotum adalah 0,49 mm pada kisaran 0,46 —

0,49 mm.
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4. Karakteristik Morfologi Sarang Rayap Arboreal
a. Kebun Karet Usia 18 Tahun

Pada kebun karet dengan usia 18 tahun terdapat 6 sarang dari
koloni rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad. Keenam sarang ini
terdapat pada pohon yang berbeda, yang mana dapat dijelaskan di
bawabh ini:

1) Pohon sungkai 1 (Peronema canescens Jack)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 34 cm dan jari-jari 75 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah pohon tanpa adanya dahan atau
penyangga, dan adanya lorong kembara menjulur dari bagian bawah
sarang hingga menuju tanah. (Gambar 58 a).

2) Pohon sungkai 2 (Peronema canescens Jack)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 27 cm dan jari-jari 39 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah batang pohon yang agak
bengkok, dan adanya lorong kembara menjulur dari bagian bawah
sarang hingga menuju tanah. (Gambar 58 b).

3) Pohon medang bunga (Cinnamomum sp.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 20 cm dan jari-jari 60 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah batang pohon dan adanya dahan

atau cabang penyangga pada bagian bawahnya, dan adanya lorong
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kembara menjulur dari bagian bawah sarang hingga menuju tanah.
(Gambar 58 c).
4) Pohon pulai (Alstonia scholaris L. R. Br.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 19 cm dan jari-jari 33 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah batang pohon berdekatan dengan
dahan atau cabang, dan adanya lorong kembara menjulur dari bagian
bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 58 d).

5) Pohon sungkai 3 (Peronema canescens Jack)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 20 cm dan jari-jari 45 cm. Letak
sarang menempel pada bagian atas batang pohon tanpa adanya dahan
atau cabang penyangga, dan adanya lorong kembara menjulur dari
bagian bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 58 e).

6) Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 21 cm dan jari-jari 51 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah batang pohon tanpa adanya
dahan atau cabang sebagai penyangga, dan adanya lorong kembara

menjulur dari bagian bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 58

).

81


https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus

b. Kebun Karet Usia 16 Tahun

Pada kebun karet dengan usia 16 tahun terdapat 2 sarang dari
koloni rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad. Kedua sarang ini
terdapat pada pohon yang berbeda, yang mana dapat dijelaskan di
bawabh ini:

1) Pohon karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun setengah
kerucut, ukuran sarang dengan tinggi 28 cm dan jari-jari 54 cm. Letak
sarang menempel pada bagian tengah batang pohon tanpa adanya
dahan atau penyangga, dan adanya lorong kembara menjulur dari
bagian bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 59 a).

2) Pohon seru (Schima wallichii Korth.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun
tabung/silindris, ukuran sarang dengan tinggi 49 cm dan jari-jari 29
cm. Letak sarang menempel pada bagian atas batang pohon dan bagian
atas sarang bersangga pada 4 dahan/cabang utama pohon, dan adanya
lorong kembara menjulur dari bagian bawah sarang hingga menuju

tanah. (Gambar 59 b).

c. Kebun Karet Usia 12 Tahun
Pada kebun karet dengan usia 12 tahun terdapat 3 sarang dari
koloni rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad. Ketiga sarang ini
terdapat pada pohon yang berbeda, yang mana dapat dijelaskan di

bawah ini:
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1) Pohon durian (Durio zhibetinus Murr.)

Pada pohon ini bisa dikatagorikan telah mati akibat serangan
rayap, karena terlihat struktur batang sedikit rapuh dan tidak ada daun
sama sekali. Karakteristik sarang memiliki bentuk bangun
tabung/silindris, ukuran sarang dengan tinggi 36 cm dan jari-jari 32
cm. Letak sarang menempel pada bagian atas batang pohon tanpa
adanya dahan atau penyangga, dan adanya lorong kembara menjulur
dari bagian bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 60 a).

2) Pohon karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bentuk bangun
tabung/silindris, ukuran sarang dengan tinggi 43 cm dan jari-jari 31
cm. Letak sarang menempel pada 3 dahan/cabang utama pada bagian
atas batang pohon, dan adanya lorong kembara menjulur dari bagian
bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 60 b).

3) Pohon mangga macang (Mangifera foetida Lour.)

Pada pohon ini karakteristik sarang memiliki bangun
tabung/silindris, ukuran sarang dengan tinggi 39 cm dan jari-jari 26
cm. Letak sarang menempel pada 2 dahan atau cabang utama pada
bagian ujung pohon sebagai penyangga, dan adanya lorong kembara
menjulur dari bagian bawah sarang hingga menuju tanah. (Gambar 60
C).

Dari hasil uraian di atas dapat dianalisis bahwa rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad membuat sarang di atas pohon (arboreal) yang

letaknya ada di batang pohon bagian tengah, dekat dahan/cabang, dan
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bahkan ada pada batang pohon bagian atas. Sarangnya berjenis karton,
apabila dipegang seperti kertas dan mudah terkelupas bagian dinding
luarnya. Menurut Kuswanto dan Pratama (2012) menyatakan bahwa rayap
Nasutitermes umumnya membentuk sarang di atas pohon sehingga disebut
sebagai rayap pohon. Dalam pandangan lain oleh Thorne dan Haverty
(2000), rayap Nasutitermes adalah rayap tanah (ground-dweller), yang
bersifat arboreal. Jenis sarang yang dihuninya adalah sarang karton
(carton-nest). Sarang ini terbentuk dari campuran tanah, serasa kayu,
saliva (air liur), dan cairan feses. Sifat konstruksi sarang seperti Kkertas,
rapuh, dan mudah patah.

Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad membuat sarang dengan
bentuk berbeda. Menurut Subekti (2005), bentuk sarang rayap cenderung
berbeda-beda walaupun satu genus atau satu spesies. Hal ini disebabkan
perbedaan habitat dimana rayap hidup dan membuat sarang.

Bentuk sarang rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang
ditemukan di perkebunan karet rakyat Desa Talang Ipuh Kabupaten
Banyuasin menyerupai bangun setengah kerucut dan sebagian bangun
tabung/silindris. Menurut Kuswanto dan Pratama (2012), menyatakan
bahwa sarang rayap genus Nasutitermes pada umumnya berbentuk
kerucut, dan terkadang bangun setengah kerucut, hal ini dikarenakan
posisi cabang atau batang tempat bertumpunya sarang membatasi koloni
rayap ini membuat sarang berbentuk kerucut secara sempurna. Liang-liang
kembara dibuat oleh rayap Nasutitermes sp. dari bawah pohon hingga

menuju sarang di bagian atas pohon. Sedangkan sarang dengan bangun
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tabung/silindris, hal diduga karena batang pohon yang lebih kecil,
sehingga sarang melingkupi seluruh diameter batang pohon menyerupai
tabung/silindris.

Secara keseluruhan ukuran sarang dari rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad memang sangat bervariasi dan biasanya besar atau
kecilnya sarang bergantung pada tingkat lama atau tidaknya rayap
menjadikan pohon tersebut sebagai inangnya. Menurut Badaruddin (2007),
menyatakan bahwa jenis rayap Nasutitermes sp. menyerang tumbuhan
bagian kulit luar dengan membuat sarang pada bagian tersebut, lama-
kelamaan sarangnya semakin membesar dan rayap tersebut memakan

selulosa tumbuhan yang diserangnya sampai tumbuhan tersebut mati.

Kajian Keislaman Mengenai Rayap
Di dalam al-qur’an keberadaan rayap sudah tertera dalam surat Saba’

ayat 14:

Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali
rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah
tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau Sekiranya mereka
mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam
siksa yang menghinakan”. (Q.S. Saba: 34: ayat 14).
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Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa naluri dari rayap
sangatlah kuat terhadap bahan-bahan makanan yang mengandung selulosa
dan menyerangnya tanpa pandang bulu, bahkan dalam ayat di atas tertulis
jika tongkat Nabi Sulaiman yang terbuat dari bahan dasar kayu ikut
dimakan oleh rayap, lalu tongkat itu patah, kemudian Nabi Sulaiman jatuh
terjungkal, maka nyatalah kematiannya di mata para jin, karena pada
awalnya mereka menduga Nabi Sulaiman masih hidup (Al-Mahalli dan
As-Suyuti, 1987).

Dikisahkan bahwa jin berterima kasih kepada gerayap, karena telah
mengungkapkan wafatnya Sulaiman. Karena itu, di mana pun gerayap
berada, maka jin selalu mendatangkan air untuk mereka. As-Sadi berkata,
“Jin juga mendatangkan tanah untuk gerayap. Tanah yang ada di dalam
tubuh kayu adalah tanah yang didatangkan oleh setan untuk gerayap
sambil berkata, “Jika kau menyentuh makanan atau minuman, kami pasti
mendatangnya untukmu” (Ath-Thabari, vol. XIX, hal. 242 dan Al-
Qurthubi, vol. XVII, hal. 286 “dalam” Rahman, 2014).

Inilah yang menjadi keunikan rayap yang diceritakan dalam al-qur’an.
Oleh karena itu, sesama makhluk hidup harus saling menghormati dan
menghargai satu sama lain, sesekali pun itu adalah rayap yang tubuhnya

kecil, namun manfaatnya besar bagi kehidupan.
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6. Kajian Penelitian Terdahulu
Adapun 5 penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan
untuk memposisikan hasil temuan yang telah dilakukan, yaitu sebagai
berikut:

1. Asmaliyah et al., (2012) dalam penelitiannya tentang “Identifikasi dan
Potensi Kerusakan Rayap pada Tanaman Tembesu (Fagraea
fragrans) Di Kebun Percobaan Way Hanakau, Lampung Utara”, dapat
dijelaskan bahwa rayap yang menyerang tanaman tembesu umur 3
tahun di lapangan adalah jenis Nasutitermes matangensis. Rayap ini
bersarang di pepohonan maupun di permukaan tanah. Luas serangan
rayap semakin tinggi dengan tingginya penutupan tajuk tanaman, dan
pola sebaran rayap yang menyerang tanaman tembesu di lapangan
terjadinya dengan pola infeksi dari tanah tanaman yang berdekatan
dengan tanaman yang terserang.

2. Badaruddin (2007) dalam penelitiannya tentang “Identifikasi Rayap
dan Serangannya Di Hutan Pendidikan UNLAM Mandiangin
Kalimantan Selatan”, dapat dijelaskan bahwa ditemukan 112 jenis
tumbuhan yang terserang rayap dan 44 ditemukan di areal vegetasi
alami. Hasil identifikasi ditemukan rayap sebanyak 4 jenis dari 2
famili. Jenis rayap tersebut adalah Macrotermes sp. dan Nasutitermes
sp. famili dari Termitidae, Coptotermes sp. dan Rhinotermes sp. famili
dari Rhinotermitidae.

3. Riny (2007) dalam penelitiannya tentang “Identifikasi Rayap Kasta

Prajurit Di Wilayah Pusat Penelitian 1lmu Pengetahuan dan Teknologi
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(PUSPIPTEK) Serpong, Banten”, dapat dijelaskan bahwa rayap yang
ditemukan adalah jenis Macrotermes gilvus (Haviland) dan
Nasutitermes javanicus (Holmgren). M. Gilvus ditemukan di sarang
dan lorong-lorong kembara pada batang pohon. Sarang rayap M.
gilvus adalah sarang berbentuk bukit (mound-nest). N. javanicus
ditemukan pada lorong-lorong kembara di batang tanaman dan tidak
ditemukan sarangnya.

Sayuthi (2012) dalam penelitiannya tentang “Identifikasi Spesies
Rayap Perusak Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)” dapat
dijelaskan bahwa spesies rayap yang ditemukan di KIJP Pakuwon
adalah Macrotermes sp., Microtermes sp., Odontotermes sp.,
Schedorhinotermes sp. dan Macrotermes sp. sebagai hama dominan.
Serangan rayap terhadap tanaman jarak pagar disebabkan oleh faktor
lingkungan dan ukuran populasi rayap yang tidak diimbangi oleh
sumber makanan yang tersedia.

Yuhara et al., (2014) dalam penelitiannya tentang “ldentifikasi Rayap
Di Bangunan Cagar Budaya Lawang Sewu Kota Semarang” dapat
dijelaskan bahwa rayap yang telah ditemukan di tempat penelitian
area bangunan cagar budaya Lawang Sewu Kota Semarang adalah
Macrotermes gilvus Hagen (prajurit mayor dan prajurit minor) dan
Coptotermes curvignathus Holmgren melalui metode inspeksi.
Sedangkan untuk metode pengumpanan kayu hanya ditemukan rayap

kasta pekerja yang tidak bisa digunakan sebagai bahan identifikasi.

88



Berdasarkan kelima penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
populasi rayap sangat beragam jenisnya, serangan dari rayap pun sangat
luas, sebaran dan ukuran koloni sarang juga besar. Dari hal tersebut,
adanya beberapa persamaan ide mengenai penelitian di atas, yaitu terletak
pada keinginan untuk mengidentifikasi jenis rayap sebagai variabel utama.
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian,
identifikasi terfokus pada rayap yang bersarang di atas pohon (arboreal),
dan pengamatan karakteristik morfologi sarang rayap dilakukan sebagai
variabel penunjang. Dengan demikian, melihat jenis rayap arboreal yang
sudah ditemukan pada Perkebunan Karet Rakyat di Desa Talang Ipuh
Kabupaten  Banyuasin, vyaitu tergolong spesies  Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad dan karakteristik morfologi sarangnya bervariasi,
maka kedua hal inilah yang dapat memposisikan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya.

C. Sumbangsih Penelitian terhadap Pendidikan Biologi
Adapun sumbangan penelitian yang telah dilakukan terhadap pendidikan
biologi dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Materi Pengayaan
Pada materi biologi mengenai Animalia Invertebrata kelas X
SMA/MA, terdapat kompetensi dasar tentang menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum melalui
pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam

kehidupan. Hal ini sangat berkaitan dengan proses penelitian yang telah
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dilakukan. Jika dalam materi pembelajaran Animalia Invertebrata hanya
dibahas mengenai ciri-ciri morfologi filum hingga ordo secara umum, dan
dengan adanya materi pengayaan maka ciri-ciri morfologi dari hewan
tidak bertulang belakang akan semakin komplek hingga tingkat spesies.
Melalui pembahasan tentang Insekta (serangga) dan didukung oleh hasil
penelitian, diharapkan siswa mampu memahami dan mengaplikasikan
dalam lingkungan sekitar (lampiran 9).
Media Pembelajaran

Rayap yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini dijadikan
insektarium sebagai media pembelajaran dalam bentuk awetan basah
(gambar 56 f) maupun awetan kering (gambar 56 g). Media ini dapat
langsung ditunjukkan kepada siswa secara langsung pada saat mengajar.
Bahan Ajar

Penelitian ini dapat diaplikasikan pada pengamatan serangga-serangga
yang ada di sekitar sekolah melalui lembar kerja siswa (LKS).
Kegunaannya agar para siswa memahami konsep daripada identifikasi

serangga secara umum, melalui ciri-ciri morfologi tubuhnya (lampiran 8).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan, rayap arboreal yang ditemukan pada perkebunan karet
rakyat di Desa Talang Ipuh Kabupaten Banyuasin dengan usia tanaman
18, 16, dan 12 tahun adalah sebanyak 11 koloni sarang dan berjeniskan
rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad.

2. Sumbangsih penelitian terhadap pendidikan biologi diaplikasikan dari
hasil identifikasi rayap arboreal melalui materi pengayaan pada pokok
bahasan tentang Animalia Invertebrata, dan media pembelajaran berupa
insektarium rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad serta bahan ajar

berupa LKS pengamatan terhadap serangga-serangga di sekitar sekolah.

B. Saran
Dari penelitian ini ada beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi awal bagi penelitian
selanjutnya dalam mengidentifikasi rayap terutama di perkebunan karet
rakyat serta diharapkan untuk mencari diversitas rayap, studi karakteristik
sarang, intensitas serangan, dan dinamika populasi sarang rayap di
perkebunan karet secara intensif.

2. Bagi para petani, perlunya tindakan untuk tidak menanam atau

membiarkan pohon-pohon liar tumbuh subur. Hal ini diharapkan agar
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dapat meminimalisir populasi rayap dan mencegah kerugian ekonomis

yang ditimbulkannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Struktur Tubuh Nasutitermes tungsalangensis Ahmad

A. Kebun Karet Usia 18 Tahun
1) Pohon Sungkai 1 (Peronema canescens Jack)

(@) (b)

(h)
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(p)

Gambar 32. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
sungkai 1: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; I. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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2) Pohon Sungkai 2 (Peronema canescens Jack)

(@) (b)

(©) (d)

(h)
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Gambar 33. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
sungkai 2: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; I. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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3) Pohon Medang Bunga (Cinnamomum sp.)

(@) (b)

(©) (d)
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(k) (0

(@) (r)

Gambar 34. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon

medang bunga: a. pandangan tergum tubuh; b.
pandangan sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh;
d. rambut nasut; e. caput (cp) dan nasut (nst); f. saluran
fontanel (sfnl), dan lubang fontanel (Ifnl); g. caput tidak
tertekan pada posterior nasut; h. artikel antena; i.
rambut caput; j. mandibel (md); k. maksila (mx); I.
toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms), dan metanotum
(mt); m. rambut pronotum; n. tungkai: koksa (cx),
trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan tarsus (ts); o.
segmen dan kuku tarsus (claw); p. segmen sternum
abdomen; g. segmen tergum abdomen; r. sersi (Sumber:
Data Penelitian Lapangan, 2016).
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4) Pohon Pulai (Alstonia scholaris L. R. Br.)

(h) (1
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() (k)

(P) (@)

Gambar 35. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
pulai: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), saluran fontanel (sfnl),
dan lubang fontanel (Ifnl); f. caput tidak tertekan pada
posterior nasut; g. rambut caput; h. artikel antena; i.
maksila; j. mandibel (md); k. toraks: pronotum (pr),
mesonotum (ms), dan metanotum (mt); |. rambut
pronotum; m. tungkai: koksa (cx), trokhanter (tr),
femur (fm), tibia (tb), dan tarsus (ts); n. segmen dan
kuku tarsus (claw); o. segmen sternum abdomen; p.
segmen tergum abdomen; q. sersi (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).
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5) Pohon Sungkai 3 (Peronema canescens Jack)

(@) (b)

(€) (f) ()

(h)
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Gambar 36. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon

sungkai 3: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), saluran fontanel (sfnl),
dan lubang fontanel (Ifnl); f. caput tidak tertekan pada
posterior nasut; g. rambut caput; h. artikel antena; i.
mandibel (md) dan maksila (mx); j. toraks: pronotum
(pr), mesonotum (ms), dan metanotum (mt); K. rambut
pronotum; |. tungkai: koksa (cx), trokhanter (tr), femur
(fm), tibia (tb), dan tarsus (ts); m. segmen dan kuku
tarsus (claw); n. segmen sternum abdomen; o. segmen
tergum abdomen; p. sersi (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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6) Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)

@ (b)

(€) () (@)

(h)
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(k) (1) (m)

(0) (p)

Gambar 37. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
durian: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; I. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; 0. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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B. Kebun Karet Usia 16 Tahun
1) Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

(@) (b)

(h)
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Gambar 38.

()

Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
karet: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; I. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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2) Pohon Seru (Schima wallichii Korth.)

(a) (b)

(h)
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(k) (1)

(n) (p)

Gambar 39. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
seru: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; |. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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C. Kebun Karet Usia 12 Tahun
1) Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)

(h)
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(k) Y (m)

(P)

Gambar 40. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
durian: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; |. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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2) Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)

@ (b)

(€) (f) (@)

(h)
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(n) (p)

Gambar 41. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon
karet: a. pandangan tergum tubuh; b. pandangan
sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh; d. rambut
nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang fontanel
(Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior nasut; g.
rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel (md) dan
maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms),
dan metanotum (mt); k. rambut pronotum; |. tungkai:
koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia (tb), dan
tarsus (ts); m. segmen dan kuku tarsus (claw); n. segmen
sternum abdomen; o. segmen tergum abdomen; p. sersi
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

117



3) Pohon Mangga Macang (Mangifera foetida Lour.)

(a) (b)

(h)
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(k)

(n)

(1) (m)

(p)

Gambar 42. Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad pada pohon

mangga macang: a. pandangan tergum tubuh; b.
pandangan sternum tubuh; c. pandangan pleuron tubuh;
d. rambut nasut; e. caput (cp), nasut (nst), dan lubang
fontanel (Ifnl); f. caput tidak tertekan pada posterior
nasut; g. rambut caput; h. artikel antena; i. mandibel
(md) dan maksila (mx); j. toraks: pronotum (pr),
mesonotum (ms), dan metanotum (mt); k. rambut
pronotum; |. tungkai: koksa (cx), trokhanter (tr), femur
(fm), tibia (tb), dan tarsus (ts); m. segmen dan kuku
tarsus (claw); n. segmen sternum abdomen; o. segmen
tergum abdomen; p. sersi (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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D. Penguatan Gambar oleh Referensi
1. Sersi

(@) (b)

Gambar 43. a. Pandangan sersi pada posterior tergum abdomen di
segmen ke-10 (Sumber: Krisnha et al., 2013); b.
pandangan pleuron serkus, keterangan: t = tergum
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016); c. pandangan
sternum sersi, keterangan: s = sternum (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).
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2. Tarsus

@ (b)

Gambar 44. a. Segmen dan kuku tarsus (claw) (Sumber: Krishna et al.,
2013); b. tarsus bersegmen 4 dan kuku tarsus (claw)
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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Lampiran 2. Dokumentasi Beberapa Karakter Morfometrik Tubuh Rayap
Nasutitermes tungsalangensis Ahmad

A. Kebun Karet Usia 18 Tahun
1. Pohon Sungkai 1 (Peronema canescens Jack)
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Gambar 45. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon sungkai 1: (a) panjang caput-nasut; (b)
lebar caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

2. Pohon Sungkai 2 (Peronema canescens Jack)
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Gambar 46. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon sungkai 2: (a) panjang caput-nasut; (b)
lebar caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

3. Pohon Medang Bunga (Cinnamomum sp.)

/

— 1478.6 pm
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9)

Gambar 47. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon medang bunga: (a) panjang caput-nasut; (b)
lebar caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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4. Pohon Pulai (Alstonia scholaris L. R. Br.)

@) o (b)
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Gambar 48. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon pulai: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

5. Pohon Sungkai 3 (Peronema canescens Jack)

(d)
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9)

Gambar 49. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon sungkai 3: (a) panjang caput-nasut; (b)
lebar caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

6. Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)

3

1528.8 pm s

m

(b)
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Gambar 50. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon durian: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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B. Kebun Karet Usia 16 Tahun
1. Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)
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10 pm ¥

(@)

Gambar 51. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon karet: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

2. Pohon Seru (Schima wallichii Korth.)
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®

@)

Gambar 52. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon seru: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

C. Kebun Karet Usia 12 Tahun
1. Pohon Durian (Durio zhibetinus Murr.)
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9)

Gambar 53. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon durian: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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2. Pohon Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.)
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(@)

Gambar 54. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon karet: (a) panjang caput-nasut; (b) lebar
caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang tubuh
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

3. Pohon Mangga Macang (Mangifera foetida Lour.)
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(@)

Gambar 55. Morfometrik rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
pada pohon mangga macang: (a) panjang caput-nasut;
(b) lebar caput; (c) panjang caput; (d) tinggi caput; (e)
lebar pronotum; (f) panjang pronotum; (g) panjang
tubuh (Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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Lampiran 3. Dokumentasi Langkah-langkah Penelitian

(

Gambar 56.

(f) (@)

(@) Proses menghancurkan lorong kembara; (b)
penyemprotan alkohol pada sampel; (c) pengambilan
sampel; (d) proses pemasukkan sampel ke dalam botol
untuk dikoleksi; (e) pengamatan sampel di
laboratorium; (f) insektarium awetan basah; (g)
insektarium awetan kering (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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Lampiran 4. Dokumentasi Perkebunan

Gambar 57. (a) Kebun karet usia 18 tahun; (b) kebun karet usia 16 tahun;
(c) kebun karet usia 12 tahun (Sumber: Data Penelitian Lapangan,
2016).
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Lampiran 5. Dokumentasi Sarang Rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad
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Gambar 58. Kebun karet usia 18 tahun: (a) sarang di pohon sungkai 1; (b)
sarang di pohon sungkai 2; (c) sarang di pohon medang bunga;
(d) sarang di pohon sungkai 3; (e) sarang di pohon pulai; (f)
sarang di pohon durian (Sumber: Data Penelitian Lapangan,
2016).

(@) (b)

Gambar 59. Kebun karet usia 16 tahun: (a) pohon karet; (b) pohon seru
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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(@) (b) (©)

Gambar 60. Kebun karet usia 12 tahun: (a) pohon durian; (b) pohon karet;
(c) pohon mangga macang (Sumber: Data Penelitian Lapangan,
2016).
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Lampiran 6. Silabus Pembelajaran

SILABUS
MATA PELAJARAN BIOLOGI

Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas X
Kil . Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2 . Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia
KI3 . Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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Ekologi: ekosistem, aliran energi, siklus/daur biogeokimia, dan interaksi dalam ekosistem

Kompetensi Dasar . . . Alokasi Media, Alat,
No. P Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu dan Bahan
1.1. | Mengagumi keteraturan | Animalia Mengamati Tugas 6 minggu Gambar/charta
dan kompleksitas Invertebrata e Mengamati berbagai macam | e Tugas Project | x4 JP sistem organ
ciptaan Tuhan tentang e Ciri-ciri umum hewan invertebrata di sampai akhir vertebrata
keanekaragaman hayati, Animalia. lingkungannya baik yang semester: Siklus hidup
ekosistem dan e Invertebrata hidup di dalam atau di luar Meneliti satu Invertebrata
lingkungan hidup. e Peranan rumabh, di tanah, air laut dan jenis hewan 5 kelas Hewan
5 | Mervadari d invertebrata danau, atau yang di invertebrata vertebrata
<. | Vienyadart anl i bagi kehidupan pepohonan secara detail Alat dan papan
mian calam | *Hewen cari mula bedah
kemampuan mengamati Vertebrata. Menan;_/a - e Loupe
_ e Peranan e Begitu banyaknya jenis morfologi LKS
bioproses Vertebrata hewan, apa persamaan dan sampal Pengamatan
1.3. | Peka dan peduli dalam perbedaan? _ perilaku yang LKS Laporan
terhadap permasalahan kehidupan. * Bagaimana mengenali ditunjukkan Gambar-
lingkungan hidup, kelompok hewan tersebut dengan gambar hewan
menjaga dan berdasarkan ciri-cirinya? pengamatan vertebrata dan
menyayangi lingkungan di alam atau invertebrata
sebagai manisfestasi Mengumpulkan Data merawatnya
pengamalan ajaran (Eksperimen/Eksplorasi) di _
agama yang dianutnya e Mengamati ciri umum laboratorium/
pengelompokkan hewan di rumah
2.1. | Berperilaku ilmiah: e Mengamati berbagai jenis selama
teliti, tekun, jujur hewan invertebrata di beberapa
terhadap data dan fakta, lingkungan sekitar, periode dan
disiplin, tanggung melengkapi
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jawab, dan peduli dalam
observasi dan
eksperimen, berani dan
santun dalam
mengajukan pertanyaan
dan berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis,
responsif dan proaktif
dalam dalam setiap
tindakan dan dalam
melakukan pengamatan
dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium

2.2.

Peduli terhadap
keselamatan diri dan
lingkungan dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan
pengamatan dan
percobaan di

mendokumentasikan dalam
bentuk foto/gambar
pengamatan, mengamati
morfologinya
Mendiskusikan hasil
pengamatan invertebrata
untuk memahami berbagai
ciri yang dimilikinya sebagai
dasar pengelompokannya
Membandingkan dengan
berbagai hewan vertebrata
Mendiskusikan peranan
invertebrata dan vertebrata
dalam ekosistem, ekonomi,
masyarakat, dan
pengembangan ilmu
pengetahuan di masa datang

Mengasosiasikan

Menggunakan kosa kata baru
berkaitan dengan invertebrata
dalam menjelaskan tentang
keanekaragaman invertebrata
Menjelaskan ciri-ciri hewan
invertebrata dengan
menggunakan peta pikiran

informasinya
dari sumber
referensi
ilmiah.

Observasi

e Ketekunan
dalam
pengamatan,
kedisiplinan

Portofolio

e Merancang
pengamatan,
menyiapkan
alat bahan,
lembar
pengamatan

Tes

e Tes tertulis
peta pikiran
tentang hewan
invertebrata
dan perannya
dalam
kehidupan
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laboratorium dan di
lingkungan sekitar

3.8.

Menerapkan prinsip
Klasifikasi untuk
menggolongkan hewan
ke dalam filum
berdasarkan pengamatan
anatomi dan morfologi
serta mengaitkan
peranannya dalam
kehidupan.

4.8.

Menyajikan data tentang
perbandingan
kompleksitas jaringan
penyusun tubuh hewan
dan perannya pada
berbagai aspek
kehidupan dalam bentuk
laporan tertulis.

Mengkomunikasikan

e Menjelaskan tentang ciri-ciri
dan pemanfaatan serta peran
invertebrata
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Sub materi

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

KURIKULUM 2013

: Biologi

: X/Genap

: Animalia Invertebrata
. Insekta (Serangga)

: 2 X 45 menit

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1. Mengagumi keteraturan 1.1.1. Menunjukkan rasa kagum
dan kompleksitas ciptaan dengan kompleksitas ciptaan
Tuhan tentang Tuhan tentang dunia hewan

keanekaragaman hayati, (Animalia) Invertebrata dan
ekosistem dan lingkungan subtopik Insekta.
hidup.

2 | 2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, | 2.1.1. Menunjukkan perilaku
tekun, jujur terhadap data tanggung jawab dalam belajar
dan fakta, disiplin, mandiri maupun kelompok.
tanggung jawab, dan 2.1.2. Menunjukkan keaktifan dalam
peduli dalam observasi belajar mandiri maupun
dan eksperimen, berani kelompok.
dan santun dalam 2.1.3. Menunjukkan perilaku
mengajukan pertanyaan disiplin dalam belajar mandiri
dan berargumentasi, maupun kelompok.
peduli lingkungan, gotong | 2.1.4. Menunjukkan kerjasama
royong, bekerjasama, cinta dalam kelompok.
damai, berpendapat secara
ilmiah dan kritis, responsif
dan proaktif dalam dalam
setiap tindakan dan dalam
melakukan pengamatan
dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium.

3 | 3.8. Menerapkan prinsip 3.1.1. Mengamati Invertebrata
Klasifikasi untuk berdasarkan keberadaan

menggolongkan hewan ke Insekta di lingkungan sekitar.
dalam filum berdasarkan 3.1.2. Menjelaskan ciri-ciri umum
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pengamatan anatomi dan Invertebrata melalui

morfologi serta mengaitkan identifikasi morfologi Insekta.
peranannya dalam 3.1.3. Mengkaitkan keberadaan
kehidupan. Insekta terhadap peranannya

dalam kehidupan.

4.8. Menyajikan data tentang | 4.1.1. Menyajikan data analisis hasil

perbandingan identifikasi Insekta
kompleksitas jaringan berdasarkan pengamatan
penyusun tubuh hewan struktur morfologi dan
dan perannya pada peranannya pada aspek
berbagai aspek kehidupan kehidupan dalam bentuk
dalam bentuk laporan laporan tertulis.

tertulis.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi

dan mengkomunikasikan siswa dapat:

1.

Menunjukkan rasa kagum terhadap struktur jaringan penyusun organ dan
proses ekskresi yang terjadi pada makhluk hidup sebagai bukti
kompleksitas ciptaan Tuhan.

Menunjukkan perilaku dapat bekerjasama dalam melakukan diskusi dan
persentasi.

Menunjukkan keaktifan dalam menyampaikan pendapat dan menghargai
pendapat teman dalam diskusi dan persentasi.

Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
yang diberikan.

Mampu mengamati Invertebrata berdasarkan keberadaan Insekta di

lingkungan sekitar.

148



6. Mampu menjelaskan ciri-ciri umum Invertebrata melalui identifikasi
morfologi Insekta.
7. Mampu mengkaitkan keberadaan Insekta terhadap peranannya dalam

kehidupan.

D. Materi Pembelajaran
1. Ciri-ciri umum Animalia Invertebrata
2. Ciri-ciri umum kelas Insekta
3. Identifikasi struktur morfologi tubuh Insekta
4. Peranan Insekta dalam aspek kehidupan

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan saintifik: discovery
2. Model: contextual learning

3. Metode: investigasi, diskusi, dan tanya jawab.

F. Sumber/Bahan/Alat
1. Sumber
a. Subardi, Nuryani, dan Shidiq P. 2009. Biologi 1 untuk SMA/MA Kelas
X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
b. Lestari, Endang Sri dan Idun Kistinnah. 2008. Biologi 1 untuk
SMA/MA Kelas X. Jakarta: CV Putra Nugraha.
2. Bahan
a. Power point tentang Insekta.
b. LKS pengamatan.
3. Alat
a. Laptop.
b. Infokus/proyektor.
c. Alat tulis.
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)

a.

Guru memberikan salam dan membuka pembelajaran dengan
basmalah. (Penilaian sikap spiritual).

Guru mengkondisikan dan mengabsen peserta didik.

Guru memberikan apersepsi “apakah ada perbedaan antara masing-
masing serangga?”’. Perbedaan yang paling mencolok secara kasat
mata adalah penampakan bagian luar tubuhnya. Bila dikaitkan dengan
materi sebelumnya, yaitu tentang ciri-ciri umum dunia hewan, maka
bagian luar tubuh (morfologi) serangga inilah yang akan diidentifikasi
dan dideskripsikan pada pembelajaran kali ini.

Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.

Guru menyebutkan manfaat pembelajaran, yaitu diharapkan siswa
mampu memahami materi Animalia Invertebrata, setelah meng-

identifikasi Insekta di lingkungannya.

2. Kegiatan Inti (15 menit)

Mengamati

a.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik dengan karakteristik
yang heterogen.

Guru memperlihatkan insektarium rayap Nasutitermes tungsalangensis
Ahmad kepada masing-masing kelompok dan menyuruh mengamati
terlebih dahulu.

Guru membagikan LKS pengamatan kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjelaskan tentang tata tertib saat pengamatan di lapangan.
Siswa melakukan investigasi secara mendalam terhadap berbagai
Insekta yang ada di lingkungan sekitar sekolah.

Guru menilai sikap sosial (penilaian diri sendiri) setiap siswa dalam

kerja kelompok saat proses investigasi di lapangan.
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Menanya
Siswa dimotivasi untuk menjawab pertanyaan berdasarkan

pengamatannya di lapangan:

a. Dari serangga yang ditemukan, apa persamaan dan perbedaannya
melalui ciri-ciri morfologi? Bandingkan dengan rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad?

b. Coba kaitkan keberadaan serangga tersebut dalam peranannya di

lingkungan sekitar?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

a. Guru menyuruh siswa untuk mengamati berbagai jenis Insekta yang
didapat, mendokumentasikan dalam bentuk foto/gambar pengamatan,
dan mengamati morfologinya.

b. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber referensi, guna menemukan jawaban dari pertanyaan pada
LKS pengamatan.

c. Guru menilai sikap sosial (penilaian diri sendiri) setiap siswa dalam

kerja kelompok saat proses diskusi dalam kelas.

Mengasosiasikan

a. Guru mendorong siswa menggali informasi dan melakukan analisis
untuk menjelaskan masalah/pertanyaan yang didapatkan, kemudian
menarik kesimpulan tentang ciri-ciri morfologi maupun peranan
Insekta yang diamati.

b. Guru membimbing siswa mengolah data dan mencatat hasil investigasi
dalam bentuk LKS laporan proyek (aspek psikomotorik/bentuk
portopolio).

c. Guru mendorong siswa untuk menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, seperti peranan Insekta dalam kehidupan sehari-

hari.
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Mengkomunikasikan

a.

Guru menentukan kelompok yang bertugas sebagai penyaji dan
kelompok yang bertugas sebagai pendengar.

Guru memanggil perwakilan satu siswa dari masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya secara lisan.

Kelompok lain dapat bertanya dan menanggapi hasil diskusi kelompok
yang presentasi.

Guru menilai keterampilan berbicara siswa saat berkomunikasi lisan
dan memuji serta memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang
baik hasil persentasinya (aspek psikomotorik).

Setelah selesai, guru menukar peran kedua kelompok. Kelompok
penyaji sebelumnya diganti menjadi kelompok pendengar, dan

sebaliknya kelompok pendengar akan menjadi kelompok penyaji.

3. Penutup (15 menit)

a.

Guru memancing siswa untuk menyampaikan kesimpulan tentang
subtopik Insekta. Kemudian memberikan reward kepada siswa yang
berani mengemukakan pendapatnya berupa nilai tambah (+) pada
aspek afektif (sikap sosial) dan aspek psikomotorik (keterampilan
berbicara).

Guru meluruskan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh siswa.

Guru memberikan bahan evaluasi dengan teknik tes tertulis dan dalam
bentuk esai (aspek kognitif).

Guru memberikan PR dalam bentuk semi makalah mengenai Animalia
Vertebrata (aspek psikomotorik/bentuk portopolio)

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan

memberikan salam (aspek afektif/sikap spiritual).

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a.

Ranah afektif: observasi (penilaian aspek spiritual) dan penilaian diri

sendiri (penilaian aspek sosial) (lampiran 2.1 dan 2.2).
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Ranah psikomotorik: keterampilan berbicara (performance test)

(lampiran 2.3), dan LKS laporan-semi makalah (penilaian proyek

dalam bentuk portofolio) (lampiran 2.4).
Ranah kognitif: tes tertulis (esai) (lampiran 2.5).

2. Instrumen Penilaian

Lampiran 2.1
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL (OBSERVASI)

Nama : Siswa
Kelas/semester : X/
Materi pokok : Animalia Invertebrata
Skor
No Aspek Pengamatan
2 |3 |4
1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu S
2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan S
3 | Memberi salam sebelum dan sesudah e
menyampaikan pendapat/presentasi
4 | Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran S
Tuhan
5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat
mempelajari ilmu pengetahuan ]
Jumlah -

Keterangan: pengisian menggunakan tanda )

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir

menggunakan rumus:

. k di leh . .
Skor akhir = 222 Y4Rg BPETOER o 4 — hasil akhir

skor maksimal
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Sesuai Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00 (A)

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33 (B)
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33 (C/D)
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33 (E)
Lampiran 2.2

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL (PENILAIAN DIRI)
Nama : Siswa
Kelas/semester : X/
Materi pokok : Animalia Invertebrata
No Aspek Pengamatan Skor

112|134

1 | Menghormati pendapat teman -l -] -] -

2 | Menghormati teman yang berbeda suku, agama,

ras, budaya, dan gender

3 | Menerima  kesepakatan meskipun berbeda

dengan pendapatnya

4 | Menerima kekurangan orang lain - - - -

5 | Mememaafkan kesalahan orang lain -l - - -

Jumlah -

Keterangan: pengisian menggunakan tanda )

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir

menggunakan rumus:

. k di leh . .
Skor akhir = 222 YaRg BPETOER o 4 — hasil akhir
skor maksimal

Sesuai Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00 (A)
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33 (B)
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Cukup

Kurang

Lampiran 2.3

: apabila memperoleh skor : skor < 1,33 (E)

: apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33 (C/D)

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

(PERPORMANCE TEST)
Fluency | Pronounciation | Intonation | Diction
No | Name "1 2 [ 31 [2[3][1]2]3]1]2]a3|Score
1 | siswa | - |- |~N]-]-]+ V|- A 11
2 | ...
3 Etc

Keterangan: pengisian menggunakan tanda V)

e o o @

Note:

1. Maximum score = sum of indicators x 3=4x3=12.

2. Skill’s score = (Score/max score) x 4 = (11/12) x 4 = 3.67 (A)

Skill’s score in two decimals. Skill’s score range: 1.33 — 4.00

3. Code:
3.33- 4.00 = A (Excellent)
2.67-3.32 = B (Good)
2.00-2.66 = C (Fair)
1.33-1.99 = D (Poor)
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Intonasi (intonation): 1. Tidak sesuai, 2. Kurang sesuai, 3. Sesuai
Pilihan kata (diction): 1. Tidak tepat, 2. Kurang tepat, 3. Tepat

Kelancaran (fluency): 1. Tidak lancar, 2. Kurang lancar, 3. Lancar

Pengucapan (pronounciation): 1. Tidak baik, 2. Kurang baik, 3. Baik




Lampiran 2.4
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN MEMBUAT
LAPORAN (PORTOFOLIO)

Nama : Siswa
Kelas/semester XM
Materi pokok : Animalia Invertebrata
Penilaian

Nama i i
No Isi Bahasa Estetika

Dokumen

1123|412 |3 |4|1|2]|3]|4

1 Laporan

Proyek
2 Semi

makalah

Jumlah nilai -

Keterangan: pengisian menggunakan tanda )

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir

menggunakan rumus:

. k di leh . .
Skor akhir = 22X YaRI BPETOR o 4 = hasil akhir
skor maksimal=12

Sesuai Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00 (A)

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33 (B)
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33 (C/D)
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33 (E)
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Lampiran 2.5
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (TES TERTULIS)

Nama : Siswa

Kelas/semester XM

Materi pokok : Animalia Invertebrata

_ Soal Jumlah
No Nama Siswa o
1 2 3 4 Nilai
1 Siswa
2 Dan lain-lain ....
Catatan:

Nilai konversi menggunakan rumus: (skor maksimal=100)

. k di leh . .
Skor akhir = 22X YaRg BPETOER o 4 — hasil akhir
skor maksimal

Sesuai Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah:
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00 (A)

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33 (B)
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor <2,33 (C/D)
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33 (E)

Palembang, Januari 2017

Mahasiswa Pendidikan Biologi,

At

(Ari Muhammad Ishilly)
NIM. 12222011
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Soal Evaluasi

Isilah pertanyaan esai dibawah ini dalam bentuk uraian!

Soal:

1.
2.
3.

Tuliskan ciri-ciri umum Invertebrata? (skor 15)

Tuliskan ciri-ciri umum kelas Insekta beserta contoh? (skor 20)

Sebutkan dan jelaskan nama ilmiah dan struktur morfologi Insekta yang
didapat dari hasil investigasi? Kemudian, jelaskan perbedaannya dengan
morfologi rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad yang diamati
sebelumnya? (skor 40)

Jelaskan peranan Insekta yang didapat terhadap lingkungan sekitar? (skor
25)

Jawaban:

Invertebrata memiliki ciri-ciri umum, yaitu tidak memiliki tulang
belakang; tidak memiliki endoskeleton keras; organisme multiseluler
yang tidak memiliki dinding sel; mayoritas berukuran kecil; tubuh terdiri
atas tiga bagian: caput, toraks, dan abdomen; alat pernafasan
menggunakan atau melalui kulit; bereproduksi secara seksual dengan
fungsi gamet jantan dan betina; bersifat heterotrof (tidak dapat membuat
makanan sendiri).

Tubuh insekta terdiri dari tiga bagian, yaitu caput, toraks, dan abdomen.
Di kepala terdapat bermata tunggal (oceli), mata majemuk (faset), alat-
alat mulut, mungkin juga antena. Dada terdiri dari tiga ruas, yaitu
protoraks, mesotorak dan metatoraks. Kaki dan sayap terdapat di bagian
dada. Insekta memiliki tiga pasang kaki (heksapoda), bersayap sepasang
atau dua pasang, meski ada sebagian insekta yang tidak bersayap.
Habitat di darat, air tawar (terutama pada stadium muda), dan beberapa
jenis hidup di laut. Ukuran tubuhnya mulai dari beberapa milimeter
sampai beberapa sentimeter (insekta terpanjang, Pharmacia serratipes,
panjangnya mencapai 26 cm). Tipe mulut insekta bermacam-macam
(mengisap, menusuk dan mengisap, menggigit, mengunyah). Bernapas
dengan trakea yang bercabang-cabang dan terbuka pada sepasang

spirakulum pada sisi-sisi tubuh. Insekta mengalami metamorfosis, baik
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metamorphosis sempurna maupun tidak sempurna (beberapa golongan
serangga tidak mengalami metamorfosis). Mempunyai sistem saraf
tangga tali. Peredaran darah terbuka, darah tidak mengandung pigmen
darah (hemoglobin) sehingga hanya berfungsi mengedarkan zat makanan
saja. Pengangkutan dan peredaran gas pernapasan (O, dan CO,) pada
insekta dilaksanakan oleh sistem trakea.

Didapatkan hasilnya setelah pengamatan di lapangan. Misalnya, capung.
Dituliskan nama ilmiahnya dan morfologinya, kemudian dibandingkan
dengan morfologi rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad.

Insekta yang didapatkan tergolong menguntungkan atau merugikan.

Misalnya, capung yang dijadikan bioindikator pencemaran air.
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Lampiran 8. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PENGAMATAN

A. Topik: Identifikasi serangga (Insekta) di lingkungan
sekitar sekolah

B. Tujuan: Untuk mengetahui ciri-ciri  morfologi
serangga

C. Alat: Mikroskop stereo, optilab, loupe, kamera
digital, pinset, toples, sarung tangan, hand sprayer
(penyemprot), insect net, dan alat tulis.

D. Bahan: Alkohol 70 % dan serangga (Insekta)

E. CaraKerja:

1. Lakukanlah investigasi terhadap serangga-serangga yang ada di sekitar

sekolah.

2. Bagi serangga kecil kelompok semut:

a. semprotkan sedikit larutan alkohol 70 % pada serangga tersebut

dengan menggunakan hand sprayer agar terbius daan mudah

diamati;

ol

Lakukanlah
percobaan mengenai
identifikasi serangga.
Kemudian, buatlah
laporan dalam
tulisan! ©

b. ambillah sampel serangga tersebut dengan menggunakan pinset;

c. letakkan sampel serangga dalam botol sampel dan disimpan sebagai

koleksi;

d. lakukanlah identifikasi morfologi sampel

laboratorium/kelas dengan menggunakan mikroskop stereo dan

kamera digital.
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3. Bagi serangga besar dan dapat terbang:
a. gunakanlah jaring serangga (insect net) sebagai alat pengambil
sampel di lapangan;
b. lakukanlah identifikasi morfologi sampel yang berhasil didapat
dalam laboratorium/kelas dengan menggunakan mikroskop stereo
dan kamera digital.

4. Catatlah hasil identifikasi pada tabel pengamatan.

F. Tabel Hasil Pengamatan:

Ciri-ciri Morfologi

Jenis
Serangga Caput Antena Mandibel Toraks Tungkai Abdomen

G. Pertanyaan

1. Dari serangga yang ditemukan, apa persamaan dan perbedaannya bila
dilihat dari ciri-ciri morfologi? Bandingkan juga dengan morfologi rayap
Nasutitermes tungsalangensis Ahmad?

2. Coba kaitkan keberadaan serangga tersebut dalam peranannya di

lingkungan sekitar?
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Lampiran 9. Materi Pengayaan

MATERI PENGAYAAN

Identifikasi Rayap Arboreal (Insekta: Isoptera) pada Perkebunan Karet
Rakyat Kabupaten Banyuasin dan Sumbangsihnya pada Materi Animalia
Invertebrata di Kelas X SMA/MA.

Dalam pengamatan kita, mungkin penampilan umum serangga yang satu
mempunyai kesamaan dengan serangga lainnya, akan tetapi kenyataannya mereka
menunjukkan keragaman yang sangat besar dalam bentuk/struktur tubuh. Struktur
tubuh terkadang mengindikasikan jenis dari serangga tersebut. Namun, apabila
ingin mengetahui jenis suatu serangga, tentunya diperlukan proses identifikasi
secara mendalam. Hal inilah yang membuat suatu serangga dapat diketahui jenis
maupun Klasifikasinya.

Serangga tergolong ke dalam hewan tidak bertulang belakang (Animalia
Invertebrata). Secara umum serangga (Insekta) memiliki tiga bagian tubuh, yaitu
caput, toraks, dan abdomen. Pada caput terdapat alat-alat untuk memasukkan
makanan atau alat mulut, mata majemuk (mata faset), mata tunggal (oselli) yang
beberapa serangga tidak memilikinya, serta sepasang embelan yang dinamakan
antena. Toraks terdiri dari tiga ruas yang berturut-turut dari depan; protoraks,
mesotoraks, dan metatoraks. Ketiga ruas toraks tersebut pada hampir semua
serangga dewasa dan sebagian serangga muda memiliki tungkai. Sayap, bila ada
terdapat mesotoraks dan metatoraks (jika sayap dua pasang) dan pada mesotoraks
(Jika sayap satu pasang). Abdomen merupakan bagian tubuh yang hanya sedikit

mengalami perubahan, dan antara lain berisi alat pencernaan. Kaki dan sayap
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terdapat di bagian dada. Insekta memiliki tiga pasang kaki (heksapoda). Ukuran
tubuhnya mulai dari beberapa milimeter sampai beberapa sentimeter (Jumar,
2000).

Insekta terbagi menjadi 2 subkelas dan 31 ordo, yang mana salah satu
ordonya adalah Isoptera (rayap). Anai-anai atau rayap adalah serangga-serangga
sosial pemakan selulosa yang merupakan ordo Isoptera (Borror et al., 1996).
Rayap berukuran kecil, bertubuh lunak dan biasanya berwarna cokelat pucat.
Antena pendek dan berbentuk seperti benang (filiform) atau seperti rangkaian
manik (moniliform). Sersi biasanya pendek. Alat mulut menggigit dan
mengunyah. Mata majemuk ada atau tidak ada. Tarsus beruas tiga atau empat.
Dalam perkembangan hidupnya, rayap mengalami metamorfosis paurometabola
(metamorfosis sederhana yang terdiri dari fase telur, nimfa, dan imago) (Jumar,
2000). Koloni yang tersusun atas tiga kasta, yaitu pekerja, prajurit, dan
reproduktif (raja dan ratu). Kasta rayap prajurit lebih mudah dikenali dengan
bentuk kepalanya yang besar dan kuat. Kasta pekerja tidak mengalami penebalan
struktur kepalanya (Handayanto dan Hairiah, 2009).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, rayap arboreal yang ditemukan
pada perkebunan karet dengan usia 18, 16, dan 12 tahun di Desa Talang Ipuh
Kabupaten Banyuasin adalah jenis rayap Nasutitermes tungsalangensis Ahmad.
Rayap yang dijadikan sampel adalah kasta prajurit. Rayap ini memiliki ciri-ciri
morfologi tubuh yang meliputi karakter meristik, yaitu caput berwarna kuning
kecoklatan, coklat kekuningan hingga coklat kemerahan sedikit lebih gelap,
berbentuk seperti buah pir, bagian dorsal hampir lurus, adanya rambut panjang

pada kapsul caput (gambar 61).
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Gambar 61. Warna caput (a. kuning kecoklatan; b. coklat kekuningan;
c. coklat kemerahan), dan bentuk caput (seperti buah pir)
(Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

Nasut memiliki warna yang hampir sama dengan warna caput, berbentuk
meruncing pada bagian ujungnya (seperti moncong disebut rostrum); ukuran
bagian posterior 2 kali lebih tebal daripada bagian anterior; terdapat rambut halus
di ujungnya. Lubang fontanel terdapat pada bagian anterior nasut, dan salurannya

tidak nampak jelas pada kapsul caput. (Gambar 62).

(@) (b) (c)

Gambar 62. (a) Lubang fontanel (Ifnl) (Sumber: Krishna et al., 2013); (b)
nasut (nst) (Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016); (c)
saluran fontanel (sfnl) (Sumber: Riny, 2009).
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Mandibel merosot/rudimentair, pada ujungnya terdapat gigi taring (spine
like apical process). Maksila terlihat bergelambir, bersegmen, adanya sebaran

rambut halus, dan letaknya berdekatan dengan mandibel. (Gambar 63).

Gambar 63. (a) Mandibel; (b) maksila (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).

Antena berwarna coklat kekuningan, memiliki 13 artikel: artikel ketiga lebih
panjang ketimbang artikel kedua dan keempat; adanya sebaran rambut pada tiap

artikel (gambar 64).

Gambar 64. Antena (Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).
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Toraks berwarna coklat muda hingga kekuningan lebih cerah ketimbang
caput dan abdomen, memiliki 3 segmen: pronotum, mesonotum, dan metanotum.
Pronotum berbentuk pelana kuda (saddle shaped), adanya rambut pendek pada

margin anterior (gambar 65).

Gambar 65. Toraks: pronotum (pr), mesonotum (ms), dan metanotum
(mt) (Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2016).

Tungkai berwarna kuning kecoklatan, berjumlah 3 pasang, terdiri beberapa
bagian: koksa, trokhanter, tibia, dan tarsus; terdapat sebaran rambut halus. Tarsus

memiliki 4 segmen, dan terdapatnya kuku tarsus (claw). (Gambar 66).

(a) (b)

Gambar 66. (a) Tungkai: koksa (cx), trokhanter (tr), femur (fm), tibia
(tb), dan tarsus (ts); (b) segmen tarsus (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Tergum abdomen berwarna coklat: memiliki 10 segmen dan segmen ke-10

tempat melekatnya sersi, dan pada segmen posterior terdapat beberapa rambut;
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sternum abdomen: memiliki 9 segmen dan terdapat banyak sebaran rambut

(gambar 67).

(b)

Gambar 67. (a) Tergum abdomen; (b) sternum abdomen (Sumber: Data
Penelitian Lapangan, 2016).

Berdasarkan karakter morfometrik dari 11 koloni rayap Nasutitermes
tungsalangensis Ahmad yang ditemukan dapat dijelaskan bahwa rata-rata panjang
caput hingga nasut adalah 1,51 mm pada kisaran 1,47 — 1,58 mm, rata-rata
panjang caput tanpa nasut adalah 0,96 mm pada kisaran 0,93 — 0,99 mm, rata-rata
lebar caput adalah 0,91 mm pada kisaran 0,89 — 0,95 mm, rata-rata tinggi caput
adalah 0,67 mm pada kisaran 0,62 — 0,74 mm, rata-rata panjang pronotum adalah
0,25 mm pada kisaran 0,23 — 0,26 mm, dan rata-rata lebar pronotum adalah 0,46

mm pada kisaran 0,46 — 0,48 mm (gambar 68).

(b)
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(d)

Gambar 68. (a) Panjang caput hingga nasut; (b) lebar caput; (c)
panjang caput tanpa nasut; (d) tinggi caput; (e) lebar
pronotum; (f) panjang pronotum (Sumber: Data Penelitian
Lapangan, 2016).
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JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI
NOMOR : B-014/Un.09/11.1/PP.009/1/2017

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang Nomor : 1n.03/11.1/PP.009/419/2016, Tanggal 25 Januari 2016, poin ke 2 bahwa Dosen
Pembimbing diberikan hak untuk merevisi judul Skripsi Mahasiswa/i. Maka bersama ini

menerangkan bahwa :

Nama : Ari Muhammad Isbilly
NIM 1 12222011

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Biologi

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara tersebut diadakan perubahan

judul sebagai berikut :

Judul Lama :  Dinamika Populasi Sarang Rayap Tanah (Coptotermes
curvignathus Holmgren) pada Perkebunan Karet (Hevea
brasiliensis) di Talang Ipuh Banyuasin dan Sumbangsihnya pada
Materi Ekosistem Kelas X SMA/MA.

Judul Baru ¢ Identifikasi rayap arboreal ( Insekta : Isoptera ) pada perkebunan

karet rakyat Kab. Banyuasin dan sumbangsihnya pada materi
Animalia Ivertebrata kelas X SMA/MA.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Palembang, 03 Januari 2017

am @x:
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SURAT KETERANGAN
Nomor :B-943/Un.09/11.1/PP.009/02/2017

Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang menerangkan bahwa :

Nama : ARl MUHAMAD ISBILLY

Nim 112222011

Tempat/ Tanggal Lahir : Talang Ipuh / 17 September 1995
Fakultas/Jurusan : llmu Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Biologi
Program : S.1 Reguler.

Adalah benar yang bersangkutan alumni Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Program S.1 Reguler.  Tercatat
sebagai mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan dari tahun 2012 dan Lulus
tanggal 09 Februari 2017 keterangan ini berlaku sebagai pengganti sementara ljazah S.1,
karena ljazah S.1, yang asli masih dalam proses penyelesaian.

Demikianlah Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

~19710911 1997031 004
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TRANSKRIP NILAI SEMENTARA

PROGRAM SARJANA S.1

NAMA : ARI MUHAMAD ISBILLY

TEMPAT, TANGGAL LAHIR  : Talang lpuh, 17 SEPTEMBER 1995

NiM 1 12222011

PROGRAM STUDI : Pendidikan Biologi

FAKULTAS : Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

TANGGAL LULUS : 09 FEBRUARI 2017

NOMOR IJAZAH :

No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS Nilai Angka Kredit
1 INS 101 Pancasila dan Kewarganegaraan 2 A 8
2 INS 102 Bahasa Indonesia 2 A 8
3 INS 103 Bahasa Inggris | 2 A 8
4 INS 104 Bahasa Arab | 2 B 6
5 INS 107 IAD/IBD/ISD 2 B 6
6 INS 202 Tafsir 2 B 6
7 INS 203 Bahasa Inggris I 2 B 6
8 INS 204 Bahasa Arab Il 2 A 8
9 INS 207 Metodologi Penelitian 2 B 6
10 INS 208 Figh 2 B 6
11 INS 302 Hadist 2 A 8
12 INS 303 Bahasa Inggris il 2 B 6
13 INS 304 Bahasa Arab Ili 2 A 8
14 INS 605 Methologi Studi Islam 2 A 8
15 INS 701 PEMBEKALAN KKN 0 A 0
16 INS 801 KULIAH KERJA NYATA 4 A 16
17 TAR 101 limu Pendidikan 2 A 8
18 TAR 201 Psikologi Pendidikan 2 A 8
19 TAR 301 Administrasi Pendidikan 2 A 8

20 TAR 403 Metodologi Pengajaran 2 B 6

21 TAR 404 Media Pembelajaran 2 B 6

22 TAR 407 Telaah Kurikulum | 2 A 8
23 TAR 410 Pembinaan Kompetensi Mengajar 2 A 8
24 TAR 501 Evaluasi Pendidikan 2 A 8
25 TAR 504 Kewirausahaan 2 A 8
26 TAR 508 Telaah Kurikulum Ii 2 A 8
27 TAR 513 Statistik Pendidikan 2 B 6
28 TAR 601 MICRO TEACHING / PPLK | 2 A 8
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29 TAR 701 PPLK Il 16
30 TAR 702 Filsafat Pendidikan Islam 8
31 TAR 802 SKRIPSI 24
32 TPB 037 APLIKAS| MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS WEB 8
33 TPB 045 MIKROBIOLOGI PANGAN 12

34 | TPB101 | Biologi Umum

35 TPB 102 Praktikum Biologi Umum

36 TPB 203 Biologi Sel

37 | TPB204 | Histologi

38 TPB 205 Praktikum Histologi

39 TPB 212 Praktikum Zoologi Invertebrata

40 TPB 301 Perencanaan Pengelolaan Laboratorium

41 TPB 306 Morfologi Tumbuhan

42 TPB 307 Praktikum Morfologi Tumbuhan

43 TPB 308 Mikrobiologi

44 TPB 309 Praktikum Mikrobiologi

45 TPB 310 Zoologi Invertebrata

46 TPB 318 Botani Umum

47 TPB 404 Dasar-Dasar Taksonomi Hewan

48

49 TPB 406 Praktikum Ekologi Hewan

50 TPB 412 Zoologi Vertebrata

51 TPB 413 Praktikum Zoologi Vertebrata

52 TPB 420 Dasar-Dasar Taksonomi Tumbuhan
53 TPB 437 Aplikasi Media Pembelajaran Komputer
54 TPB 521 Fisiologi Hewan

55 TPB 522 Praktikum Fisiologi Hewan

56 TPB 529 Ekologi Tumbuhan

57 TPB 530 Praktikum Ekologi Tumbuhan

58 TPB 531 Evolusi

59 TPB 532 Biologi Lingkungan

60 TPB 606 Kutltur Jaringan

61 TPB 607 FISIOLOGI TUMBUHAN

>>>>>>>>m>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>m>>w>>>>>>

ac.id, Fr
4
2
6
2
3
2
1
2
2
1
1
2
2
1
2
1
2
2
2
TPB405 | Ekologi Hewan 2
1
2
1
2
2
2
1
2
1
2
2
2
2
1
1
2
2
2
1

hmmm&pmmmmam&mwmam#ammmAm&mmhwmmum

62 TPB 615 PRAKTIKUM GENETIKA

63 TPB 624 PRAKTIKUM FISIOLOGI TUMBUHAN

64 TPB 625 STRUKTUR PERKEMBANGAN HEWAN

65 TPB 626 STRUKTUR PERKEMBANGAN TUMBUHAN
66 TPB 633 KULIAH KERJA LAPANGAN SAINTEK

67 TPB 734 SEMINAR PROPOSAL
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68 TPB 835 SEMINAR HASIL 1 A 4
69 TPF 101 Fisika Dasar 2 A 8
70 TPF 102 Praktikum Fisika Dasar 1 A 4
7 TPF 203 Fisika Dasar |l 2 A 8
72 TPF 204 Praktikum Fisika Dasar i 1 A 4
73 TPK 101 Kimia Dasar 2 B 6
74 TPK 102 Praktikum Kimia Dasar 1 B 3
75 TPK 203 Kimia Dasar Il 2 A 8
76 TPK 204 Praktikum Kimia Dasar il 1 A 4
77 TPK 305 Biokimia 2 A 8
78 TPK 306 Praktikum Biokimia 1 A 4
79 TPM 101 Matematika Dasar 3 A 12
80 TPM 614 GENETIKA 2 A 8
JUMLAH : 150 573
Identifikasi Rayap Arboreal (Insekta: Isoptera) pada Perkebunan Karet
Invertebrata di Kelas X SMA/MA .
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) . 3.82
Predikat Kelulusan 5
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